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ABSTRAK 

PENGARUH ETIKA, PENGETAHUAN AUDIT, AKUNTABILITAS, 

INTEGRITAS, DAN PENGALAMAN KERJA AUDITOR TERHADAP 

KUALITAS HASIL KERJA AUDITOR INTERNAL 

(Studi Pada Auditor Yang Bekerja Di Inspektorat Provinsi Riau) 

 

 

Oleh 

NURFADILLA 

NIM: 12170321262 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh etika, pengetahuan 

audit, akuntabilitas, integritas, dan pengalaman kerja terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal pada Inspektorat Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel yang digunakan adalah 

seluruh auditor di Inspektorat Provinsi Riau sebanyak 63 orang yang dipilih 

melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan 

dianalisis dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel etika, pengetahuan audit, akuntabilitas, dan 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil kerja auditor 

internal. Namun, variabel integritas tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, 

kelima variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi penguatan 

kualitas audit melalui peningkatan etika, kompetensi, dan pengalaman auditor. 

 

                         Kata Kunci: Etika, Pengetahuan Audit, Akuntabilitas, Integritas Pengalaman 

                                               Kerja, Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF ETHICS, AUDIT KNOWLEDGE, 

ACCOUNTABILITY, INTEGRITY, AND AUDITOR WORK 

EXPERIENCE ON THE QUALITY OF INTERNAL AUDITOR 

PERFORMANCE 

(A Study on Auditors Working at the Inspectorate of Riau Province) 
 

 

BY: 

NURFADILLA 

NIM: 12170321262 

 

 

This study aims to analyze the influence of ethics, audit knowledge, 

accountability, integrity, and work experience on the quality of internal auditors’ 

work at the Inspectorate of Riau Province. The study uses a quantitative approach 

with a survey method. The sample consisted of 63 internal auditors selected using 

a total sampling technique. Data were collected through questionnaires and 

analyzed using multiple linear regression with SPSS 26. The results show that 

ethics, audit knowledge, accountability, and work experience have a significant 

effect on audit quality. However, the integrity variable was found to have no 

significant effect. Simultaneously, all five variables significantly influence the 

quality of internal auditors' work. These findings highlight the importance of 

strengthening auditors’ ethics, competence, and experience to improve audit 

quality. 

 

 

                          Keyword: Ethics, Auditing Knowledge, Accontability, Integrity, Work Experience 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengawasan internal pemerintah adalah salah satu fungsi manajemen yang 

penting dalam pemerintahan. Fungsi ini bertujuan untuk menilai pelaksanaan 

program dan kegiatan instansi pemerintah agar sesuai dengan tugas, fungsi, 

rencana, kebijakan yang telah ditetapkan, serta peraturan yang berlaku. 

Pengawasan internal diperlukan untuk mendukung terciptanya tata kelola 

pemerintahan yang baik, membangun pemerintahan yang bersih, dan memastikan 

keberlangsungan pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, serta bertanggung 

jawab, bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme (PER/05/M.PAN/03/2008). 

Inspektorat merupakan auditor internal yang memberikan pelayanan 

kepada pemerintah, termasuk melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan yang 

disusun oleh instansi pemerintah. Tugas auditor internal ini antara lain menelaah 

dan memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan yang disusun 

pemerintah sesuai dengan standar yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

dan standar akuntansi pemerintah. Dalam melaksanakan tugasnya, Inspektorat 

berperan sebagai pembina bagi instansi-instansi pemerintah serta unit-unit kerja. 

Perannya mencakup pengamanan aset negara, peningkatan efektivitas dan 

efisiensi operasional organisasi, serta memastikan laporan keuangan yang 

disajikan berjalan sesuai dengan standar yang berlaku. 

Auditor internal tidak hanya memeriksa aktivitas akuntansi dan keuangan, 

tetapi juga berbagai program lain dalam suatu entitas untuk meningkatkan kualitas 
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audit. Audit internal harus dilakukan secara transparan dan jujur, termasuk dalam 

melaporkan temuan yang mungkin memberikan penilaian kurang menguntungkan 

terhadap kinerja manajemen atau objek audit. Auditor internal dituntut untuk 

menjalankan tugasnya secara profesional. Keberadaan auditor internal yang 

penting mengharuskan mereka memiliki independensi, objektivitas, pengetahuan, 

dan pengalaman kerja yang memadai dalam menjalankan fungsinya. 

Fenomena yang terjadi di Pekanbaru menunjukkan masalah serius dalam 

etika dan kualitas hasil kerja auditor internal di Inspektorat Provinsi Riau yaitu 

Empat auditor dijatuhi sanksi disiplin berat akibat gratifikasi tetapi tetap 

ditugaskan untuk melakukan audit di Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Sanksi 

mencakup penurunan jabatan dan pengurangan penghasilan, seharusnya 

menghalangi mereka dari menjalankan tugas audit. Meskipun sedang menjalani 

sanksi, auditor tersebut tetap melakukan pemeriksaan, yang dikeluhkan oleh OPD 

sejak 1 september 2022. Asisten I Setdaprov Riau menyatakan bahwa penugasan 

ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan jumlah auditor lain di Inspektorat Riau 

(https://www.cakaplah.com). 

Hubungan fenomena ini dengan kualitas hasil kerja auditor internal sangat 

penting. Auditor yang sedang menjalani sanksi disiplin seharusnya tidak 

melakukan audit, karena hal ini merusak kepercayaan publik terhadap hasil kerja 

mereka. Etika yang dilanggar dapat mengurangi kualitas audit, dan keberadaan 

auditor yang tidak layak dapat mempengaruhi objektivitas dan akuntabilitas hasil 

audit.

http://www.cakaplah.com/
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Fenomena lainnya Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) RI 

menurunkan tim berisi 10 auditor untuk melakukan audit investigasi di Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK) Provinsi Riau. Audit ini bertujuan 

menyelidiki dugaan penyimpangan yang menyebabkan kerugian negara terkait 

penerimaan "uang terima kasih" dalam penerbitan izin lingkungan dan dokumen 

AMDAL/DELH. Proses audit berlangsung dari 15 hingga 25 Oktober 2024. 

Dimana dari hasil rekomendasi pada tanggal 5 Maret 2024 tersebut dibahas 

bersama antara KPK RI dengan Inspekorat Riau perlu ditingkatkan dengan audit 

investigasi bersama. 

Kasus ini muncul setelah rekomendasi dari Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) untuk melakukan audit investigasi bersama, terkait dugaan 

dokumen palsu dalam penerbitan izin yang melibatkan 134 dokumen. Beberapa 

pejabat eselon 3 juga dilaporkan telah mengembalikan uang terkait dugaan 

penyelewengan (halloriau.com). Kasus ini berhubungan erat dengan kualitas kerja 

auditor, karena kemampuan mereka dalam mengidentifikasi penyimpangan dan 

menindaklanjuti rekomendasi KPK sangat penting untuk memastikan penanganan 

dugaan korupsi secara efektif. Hasil audit yang berkualitas dapat meningkatkan 

kepercayaan publik dan mencegah korupsi di masa mendatang. 

Kualitas pekerjaan audit tercermin dari sikap auditor dalam menjalankan 

tugasnya, yang menghasilkan pemeriksaan andal dan sesuai dengan standar yang 

berlaku. Audit dianggap berkualitas jika proses pemeriksaan dapat meningkatkan 

akuntabilitas serta memberikan informasi yang jelas terkait ada atau tidaknya 

penyimpangan terhadap standar audit. 
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Dalam profesi auditor, etika berperan sebagai landasan moral yang 

mendasari setiap tindakan. Auditor yang memiliki etika tinggi cenderung 

bertindak dengan jujur, objektif, dan profesional. Mereka mampu menjaga 

independensi dan tidak mudah terpengaruh oleh tekanan eksternal atau konflik 

kepentingan. Sebaliknya, pelanggaran etika seperti penerimaan gratifikasi atau 

manipulasi data audit dapat merusak kepercayaan publik dan menciptakan 

persepsi negatif terhadap hasil kerja auditor. Oleh karena itu, etika tidak hanya 

menjadi elemen penting dalam menjaga kredibilitas auditor, tetapi juga 

merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi kualitas hasil kerja auditor. 

 Teori etika deontologis menjelaskan bahwa auditor harus bertindak 

berdasarkan aturan moral dan kewajiban profesional yang telah ditetapkan, tanpa 

memandang konsekuensi yang dihasilkan. Dalam konteks ini, penerapan kode etik 

profesi audit menjadi panduan bagi auditor dalam menjalankan tugasnya secara 

bertanggung jawab dan transparan. Selain itu, fraud triangle theory menekankan 

bahwa etika memainkan peran penting dalam mengatasi rationalization, yaitu 

pembenaran moral yang sering kali digunakan untuk membenarkan tindakan tidak 

etis. Auditor yang memiliki tingkat etika tinggi cenderung lebih tahan terhadap 

godaan gratifikasi dan tekanan lainnya, sehingga mampu menghasilkan laporan 

audit yang andal. 

 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa etika memiliki hubungan 

signifikan dengan kualitas hasil kerja auditor. Misalnya, studi yang dilakukan oleh 

Dewi dan Sumadi (2020) menyebutkan bahwa auditor yang menjunjung tinggi 

etika profesional lebih mampu menghasilkan laporan audit yang akurat dan 
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relevan. Hal ini menunjukkan bahwa etika bukan hanya elemen moral, tetapi juga 

menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan proses audit. Dengan 

demikian penelitian (N. P. S. U. Dewi & Sumadi, 2020) dan (Wulandhari et al., 

2023) menyatakan bahwa etika berpengaruh terhadap kulitas hasil kerja auditor 

internal, sedangkan menurut penilitian (Widyanto et al., 2018) menyatakan bahwa 

etika tidak berpengaruh terhadap kualitas auditor internal. 

Pengetahuan audit dapat diperoleh melalui berbagai bentuk pelatihan dan 

pengalaman, seperti mengikuti seminar, melakukan pekerjaan lokal, serta 

interaksi antara auditor senior dan junior. Selain itu, pengetahuan ini juga dapat 

dikembangkan melalui frekuensi pekerjaan yang dilakukan oleh auditor dalam 

proses audit laporan keuangan. Auditor yang bekerja berdasarkan pemahaman 

mendalam cenderung menghasilkan hasil yang lebih optimal dibandingkan 

mereka yang kurang memiliki pengetahuan yang memadai. Berdasarkan 

penelitian (S & R, 2020), (Sari & Karo-Karo, 2021) (Pengetahuan et al., 2024) 

dan (Hernandianto, Ilha, Azoni dan Yusmananiarti, 2024) menyatakan bahwa 

pengetahuan audit berpengaruh posotif terhadap kualitas hasil kerja auditor 

internal. Sedangkan penelitian (Sihombing & Triyanto, 2019) menyatakan bahwa 

pengetahuan audit tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil kerja auditor internal. 

 Setiap akuntan publik harus dapat mempertanggungjawabkan kualitas 

pekerjaan yang dilakukan secara bersamaan, yang dapat berisiko mengurangi 

objektivitas atau konsistensi dalam pekerjaannya. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Salsadilla et al., 2023) menjelaskan bahwa akuntabilitas dapat meningkatkan 

kualitas kerja auditor jika auditor memiliki pengetahuan audit yang cukup. 
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Auditor yang telah menerima gratifikasi dianggap telah kehilangan 

independensi serta kredibilitasnya, sehingga hasil audit yang dilakukan tidak 

dapat lagi dipercaya sepenuhnya. Secara hukum, perbuatan menerima gratifikasi 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan atas UU 

No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor). 

Dalam Pasal 12B Ayat (1) disebutkan bahwa: “Setiap gratifikasi kepada pegawai 

negeri atau penyelenggara negara dianggap suap apabila berhubungan dengan 

jabatannya dan yang berlawanan dengan kewajiban atau tugasnya.” 

Disebutkan bahwa jika gratifikasi tidak dilaporkan dalam waktu 30 hari 

kepada Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), maka gratifikasi tersebut dapat 

dikategorikan sebagai tindak pidana korupsi. Artinya, seorang auditor internal 

yang menerima gratifikasi, apalagi sampai dijatuhi sanksi disiplin berat, secara 

hukum dan etika telah melanggar kewajiban profesional sebagai pelaksana fungsi 

pengawasan negara. Dengan sanksi tersebut, secara otomatis seorang auditor 

seharusnya tidak diperkenankan kembali melakukan audit karena dinilai tidak 

memenuhi syarat etis dan hukum sebagai pemeriksa independen. Dalam aspek 

administratif dan tata kelola birokrasi, Peraturan Menteri PAN-RB Nomor 37 

Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Penanganan Benturan Kepentingan, 

menegaskan bahwa apabila terdapat benturan kepentingan atau perbuatan yang 

berpotensi memengaruhi integritas pelaksanaan tugas, maka pegawai tersebut 

wajib mengundurkan diri dari proses pemeriksaan atau audit. Gratifikasi jelas 

termasuk dalam kategori benturan kepentingan karena mengganggu netralitas 

auditor. 
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 Penelitian ini berasumsi bahwa kompleksitas pekerjaan yang dihadapi 

cukup tinggi. Sementara itu, menurut (Mardisar, D., & Sari, 2007) penilaian 

kualitas pekerjaan berdasarkan tingkat kompleksitas menunjukkan bahwa 

akuntabilitas tidak berpengaruh langsung terhadap kualitas hasil kerja, baik pada 

pekerjaan dengan kompleksitas rendah, menengah, maupun tinggi. Menurut 

penelitian (S & R, 2020), (Hermandainto, ilham Azoni dan Yusmanania 2024) 

dan (Afridzal, 2016) menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap 

kualitas hasil kerja auditor internal. Sedangkan penelitian (Sari & Karo-Karo, 

2021) dan (Hutasoit, 2021) menyatakan bahwa akuntabilits tidak berpengaruh 

terhadap kualitas hasil kerja auditor internal. 

Dengan memiliki integritas yang tinggi, auditor dapat meningkatkan 

kualitas hasil auditnya, yang pada gilirannya membangun kepercayaan publik 

terhadap profesi audit, karena integritas dianggap sebagai salah satu kualitas 

utama yang menilai profesionalisme dalam bidang ini. Kualitas hasil audit 

menjadi salah satu indikator untuk menilai kinerja auditor internal (N. P. S. U. 

Dewi & Sumadi, 2020). 

Integritas sangat penting agar auditor dapat bertindak dengan jujur dan 

tegas dalam melaksanakan tugas auditnya. Selain itu, integritas merupakan bagian 

dari profesionalisme auditor yang memungkinkan mereka untuk menerima 

kesalahan, baik yang disengaja maupun tidak, serta ketidaksepakatan dengan 

jujur, namun tetap menolak adanya kecurangan yang signifikan (Yoanita, 2018). 

Auditor memerlukan integritas untuk bertindak jujur dan tegas, selalu 

mematuhi kode etik, serta menghindari segala bentuk kecurangan, kepentingan
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pribadi, kebohongan, atau sikap tidak profesional (N. P. S. U. Dewi & Sumadi, 

2020). Menurut penelitian (Salsadilla et al., 2023) menyatakan bahwa integritas 

berpengaruh terhadap kualitas hasil kerja auditor internal. Sedangkan penelitian 

(Dessy Ayu Wulandari dan Rachmat Pramukty, 2023) dan (Hutasoit, 2021) 

menyatakan bahwa integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal. 

Pengalaman kerja memiliki dampak besar terhadap keputusan yang 

diambil oleh auditor. Semakin lama seorang auditor berkarier di bidang ini, 

semakin tajam kemampuannya dalam mendeteksi kesalahan. Hal ini tentunya 

akan meningkatkan kualitas hasil kerjanya. Semakin sering seseorang 

mengerjakan tugas yang sama, semakin berkembang pengalaman kerjanya, yang 

berimbas pada semakin cepatnya penyelesaian pekerjaan. Auditor perlu 

mendapatkan pelatihan yang cukup agar dapat mengembangkan keterampilannya. 

Auditor dengan pengalaman yang luas akan lebih unggul dalam mengidentifikasi 

kesalahan, memahami penyebabnya, dan menemukan solusi yang tepat. Menurut 

penelitian (S & R, 2020), dan (Sari & Karo-Karo, 2021) menyatakan bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh terhdap kualitas hasil lkerja auditor internal. 

Sedangkan penelitian ( Muhammad Laras Widyanto dan Sri Kurniwati 2018) dan 

(Salsadilla et al., 2023) menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh 

terhadap kualitas hasil kerja auditor internal. 
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Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik membuat penelitian dengan 

judul sebagai berikut: “PENGARUH ETIKA, PENGETAHUAN AUDIT, 

AKUNTABILITAS,  INTEGRITAS,  DAN  PENGALAMAN  KERJA 

AUDITOR TERHADAP KUALITAS HASIL KERJA AUDITOR 

INTERNAL” (STUDI PADA AUDITOR YANG BEKERJA DI 

INSPEKTORAT PROVINSI RIAU). 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa rumusan permasalahan yang akan 

dikaji, yaitu: 

1. Apakah etika mempengaruhi dalam Kualitas Hasil Kerja Auditor 

Internal? 

2. Apakah Pengetahuan audit mempengaruhi dalam Kualitas Hasil Kerja 

Auditor Internal? 

3. Apakah Akuntabilitas mempengaruhi dalam Kualitas Hasil Kerja 

Auditor Internal? 

4. Apakah Integritas mempengaruhi dalam Kualitas Hasil Kerja Auditor 

Internal? 

5. Apakah Pengalaman kerja auditor mempengaruhi dalam Kualitas 

Hasil Kerja Auditor Internal? 

6. Apakah Etika, Pengetahuan audit, Akuntabilitas, Integritras, 

Pengalaman kerja Auditormempengaruhi secara simultan terhadap 

Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, Maka tujuan 

yang ingin dicapai penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui etika mempengaruhi dalam Kualitas Hasil Kerja 

 

Auditor Internal 

 

2. Untuk mengetahui Pengetahuan audit mempengaruhi dalam Kualitas Hasil 

Kerja Auditor Internal 

3. Untuk mengetahui Akuntabilitas mempengaruhi dalam Kualitas Hasil 

Kerja Auditor Internal 

4. Untuk mengetahui Integritas mempengaruhi dalam Kualitas Hasil Kerja 

Auditor Internal 

5. Untuk mengetahui Pengalaman kerja auditor mempengaruhi dalam 

Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal 

6. Untuk mengetahui apakah Hubungan Etika, Pengetahuan audit, 

Akuntabilitas, Integritras, Pengalaman kerja Auditor mempengaruhi 

secara simultan terhadap Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini sistematika penulisan dikembangkan menjadi 

beberapa Bab yang masing-masing terdiri atas karangka sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tinjauan pustaka kemudian dilanjutkan dengan 

penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis serta model penelitian. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, populasi, sampel, 

jenis dan sumber data, teknik pengambilan sampel, definisi 

operasinal variabel dan pengukuran variabel, teknik pengumpulan 

data, dan metode analisis data. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

etika, pengetahuan audit, akuntabilitas, integritas dan pengalaman 

kerja terhadap kulitas hasil kerja auditor internal 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data 

yang telah dilakukan serta saran-saran yang dikemukakan untuk 

penelitian berikutnya.



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Teori karakteristik pekerjaan (Job Characteristics Theory) 

Teori Karakteristik Pekerjaan (Job Characteristics Theory) adalah sebuah 

model yang dikembangkan oleh (Hackman & Oldham, 1976), teori ini 

menjelaskan bahwa berbagai aspek dalam perancangan pekerjaan dapat 

mempengaruhi motivasi, kinerja, dan kepuasan kerja karyawan. Teori ini 

menekankan bahwa elemen-elemen pekerjaan dapat menciptakan pengalaman 

psikologis positif bagi individu, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan 

karyawan dan menghasilkan kinerja yang lebih baik bagi organisasi (Hackman & 

Oldham, 1976). 

Menurut Hackman dan Oldham, ada lima elemen utama yang harus ada 

dalam desain pekerjaan yang efektif, yaitu : 

1. Keragaman Keterampilan (Skill Variety) 

 

Tingkat di mana pekerjaan memerlukan berbagai 

keterampilan dan bakat. Semakin banyak keterampilan yang 

digunakan, semakin kurang membosankan pekerjaan tersebut. 

2. Identitas Tugas (Task Identity) 

 

Sejauh mana pekerjaan memungkinkan individu untuk 

melihat hasil akhir dari pekerjaan mereka. Pekerjaan yang 

memiliki identitas tugas yang jelas cenderung lebih memuaskan. 

3. Signifikansi Tugas (Task Significance) 
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Tingkat di mana pekerjaan memiliki dampak yang berarti 

bagi orang lain, baik di dalam organisasi maupun di luar. 

Pekerjaan yang dianggap penting akan meningkatkan kepuasan 

kerja. 

4. Otonomi (Autonomy) 

 

Tingkat kebebasan yang dimiliki individu dalam 

merencanakan dan melaksanakan pekerjaan mereka. Pekerjaan 

yang memberikan otonomi cenderung meningkatkan rasa 

tanggung jawab dan kepuasan. 

5. Umpan Balik (Feedback) 

 

Tingkat di mana individu menerima informasi tentang 

efektivitas kinerja mereka. Umpan balik yang jelas membantu 

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. 

Teori ini sangat berhubungan dengan kualitas hasil audit, karena auditor 

yang memiliki pemahaman yang jelas mengenai tujuan pekerjaannya, diberikan 

kebebasan dalam mengambil keputusan, dan menerima umpan balik yang 

konstruktif, cenderung lebih termotivasi. Kondisi ini dapat meningkatkan 

ketepatan dan keandalan hasil audit. Faktor-faktor tersebut mendorong auditor 

untuk bekerja dengan lebih fokus dan memberikan perhatian penuh pada setiap 

tugas yang mereka lakukan. 
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2.1.2 Teori Etika Deotnologis (Deontological Ethics Theory) 

Teori etika deontologis adalah salah satu cabang etika normatif yang 

menekankan pentingnya tindakan berdasarkan kewajiban moral dan prinsip- 

prinsip universal yang bersifat absolut. Dalam pendekatan ini, suatu tindakan 

dianggap benar atau salah bukan karena konsekuensinya, tetapi karena 

kesesuaiannya dengan aturan atau kewajiban moral yang sudah ditetapkan. Etika 

deontologis berfokus pada kewajiban individu untuk bertindak sesuai dengan 

nilai-nilai etis yang berlaku tanpa dipengaruhi oleh hasil yang mungkin dicapai 

dari tindakan tersebut. 

Menurut Kant, moralitas tindakan terletak pada prinsip yang 

mendasarinya, bukan pada konsekuensi dari tindakan tersebut. Prinsip moral ini 

dikenal sebagai Categorical Imperative, yang menyatakan bahwa tindakan hanya 

dapat dianggap bermoral jika dapat dijadikan aturan umum yang berlaku bagi 

semua orang. Dengan kata lain, individu harus bertindak sedemikian rupa 

sehingga tindakan mereka dapat dijadikan pedoman universal tanpa merusak 

tatanan moral atau etika dalam masyarakat.(Kant, 2011) 

Dalam konteks profesi, teori etika deontologis memandu individu untuk 

bertindak berdasarkan prinsip moral yang sudah ditetapkan dalam kode etik atau 

aturan profesi tertentu. Ini berarti bahwa seorang profesional, termasuk auditor 

internal, harus memprioritaskan kewajiban moral dan nilai-nilai etika di atas 

tekanan eksternal atau keuntungan pribadi. 
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2.2 Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal (Y) 

Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2017) dalam buku Auditing and 

Assurance Services, kualitas hasil kerja auditor internal didefinisikan sebagai 

tingkat keandalan, relevansi, dan ketepatan prosedur audit yang dilakukan serta 

laporan audit yang dihasilkan oleh auditor internal. Kualitas ini mencerminkan 

kemampuan auditor internal dalam mendeteksi, menganalisis, dan melaporkan 

temuan secara objektif, sesuai dengan standar audit yang berlaku.. Kualitas hasil 

kerja auditor internal diukur dari sejauh mana mereka efektif dan efisien dalam 

menyampaikan informasi yang dapat diandalkan kepada pemangku kepentingan. 

Kualitas ini juga sangat dipengaruhi oleh kepatuhan terhadap standar audit 

internal.Kualitas hasil kerja auditor mengacu pada sejauh mana laporan audit yang 

dihasilkan akurat, dapat diandalkan, dan relevan dalam melaksanakan tugasnya. 

Kualitas ini sangat krusial karena hasil audit menjadi landasan bagi pengambilan 

keputusan oleh manajemen dan pemangku kepentingan lainnya. Auditor yang 

berkualitas akan menghasilkan temuan yang dapat dipercaya, memberikan 

rekomendasi yang sesuai, dan memastikan bahwa laporan keuangan atau kinerja 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya (Ekonomi et al., 2022) 

Kualitas hasil kerja auditor dapat dinilai melalui beberapa aspek berikut: 

 

1. Ketelitian (Accuracy): Kemampuan auditor dalam mengidentifikasi 

dan memperbaiki kesalahan dalam laporan keuangan atau proses 

audit. Audit yang akurat dapat mengurangi risiko kesalahan yang 

dapat merugikan organisasi. 
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2. Kepatuhan terhadap Standar: Auditor harus mematuhi standar audit 

yang berlaku, seperti yang ditetapkan oleh Institute of Internal 

Auditors (IIA). Kepatuhan ini memastikan bahwa proses audit 

dilaksanakan secara sistematis dan objektif. 

3. Relevansi dan Kebermanfaatan: Hasil audit harus memberikan 

informasi yang relevan dan berguna bagi pemangku kepentingan, 

membantu mereka membuat keputusan yang tepat. Informasi yang 

disajikan harus sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

4. Integritas dan Objektivitas: Auditor harus menjalankan tugasnya 

dengan jujur dan tidak memihak. Integritas auditor sangat 

mempengaruhi tingkat kepercayaan pemangku kepentingan 

terhadap hasil audit. 

2.2.1 Etika 

Etika dalam konteks audit mengacu pada prinsip moral yang mendasari 

perilaku seorang auditor dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Etika 

mencakup berbagai standar dan norma yang harus dipatuhi oleh auditor untuk 

memastikan bahwa tindakan mereka dapat dipertanggungjawabkan, adil, dan tidak 

terpengaruh oleh kepentingan pribadi atau eksternal. Etika ini mencakup beberapa 

dimensi, seperti independensi, objektivitas, integritas, dan kerahasiaan. Seorang 

auditor yang etis akan mengutamakan profesionalisme dan transparansi dalam 

setiap aspek pekerjaannya, serta menghindari potensi konflik kepentingan yang 

dapat merusak kredibilitas hasil audit (Mulyadi, D. 2020). 
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Dalam dunia audit, etika juga diatur oleh kode etik yang dikeluarkan oleh 

badan profesi, seperti Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) atau lembaga 

internasional seperti International Federation of Accountants (IFAC). Kode etik 

ini menuntut auditor untuk bertindak secara jujur dan obyektif, serta menjaga 

integritas dalam melaksanakan tugas audit. Penilaian etika auditor sering kali 

dipandang sebagai faktor yang sangat penting untuk menghasilkan audit yang 

berkualitas, karena auditor yang mematuhi etika profesi dapat menghindari 

kesalahan atau penyimpangan yang merugikan semua pihak yang berkepentingan. 

Menurut penelitian terkini, etika juga berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan auditor dalam memberikan opini audit, serta 

pengaruhnya terhadap persepsi klien dan publik terhadap kualitas audit. Dalam 

praktiknya, integritas dan profesionalisme auditor yang terjaga dengan baik 

melalui penerapan etika yang kuat dapat meningkatkan kepercayaan pada hasil 

audit, serta menjaga keberlanjutan hubungan antara auditor dan klien. 

 

2.2.2 Pengetahuan Audit 

Pengetahuan audit merujuk pada pemahaman dan keterampilan yang 

dimiliki auditor untuk melaksanakan proses audit dengan efektif. Pengetahuan ini 

mencakup berbagai aspek teknis dan konseptual yang diperlukan agar auditor 

dapat memeriksa, mengevaluasi, dan melaporkan informasi keuangan maupun 

non-keuangan dengan akurat. Komponen-komponen dalam Pengetahuan Audit 

(Hackman dan Pares, 2021). 
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1. Standar Audit 

 

Auditor perlu memahami standar yang relevan, seperti Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) atau standar audit internal yang 

ditetapkan oleh organisasi yang bersangkutan. 

2. Metode dan Teknik Audit 

 

Pemahaman mengenai metode audit, seperti pengujian substantif, 

analisis risiko, dan teknik audit yang berbasis teknologi informasi, sangat 

diperlukan dalam pelaksanaan audit. 

3. Regulasi dan Kebijakan 

 

Pemahaman atas regulasi keuangan dan kebijakan pemerintah 

menjadi dasar auditor untuk memastikan kepatuhan organisasi terhadap 

peraturan. 

4. Analisis dan Evaluasi Data 

 

Pemahaman tentang statistik, analisis, dan keterampilan dalam 

menggunakan perangkat lunak audit memungkinkan auditor untuk 

mengevaluasi data dengan lebih efisien. 

 

Menurut teori pembelajaran Kolb (1984), pengetahuan profesional 

diperoleh melalui proses yang melibatkan pengalaman, refleksi, konsep, dan 

eksperimen. Dalam konteks audit, pengetahuan mencakup pemahaman mengenai 

standar audit, regulasi, dan metodologi pemeriksaan. Penelitian (S. R. Dewi & 

Eriandani, 2022) mengungkapkan bahwa auditor yang memiliki pengetahuan 

lebih tinggi lebih mampu mengidentifikasi kesalahan dan memberikan 

rekomendasi yang akurat. 
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2.2.3 Akuntabilitas 

 

Akuntabilitas mengacu pada kewajiban individu atau organisasi untuk 

menjelaskan, mempertanggungjawabkan, dan memberikan penjelasan mengenai 

tindakan atau keputusan yang telah diambil. Dalam konteks audit, akuntabilitas 

berarti auditor harus bertanggung jawab atas hasil pekerjaannya, menjaga 

transparansi dan etika yang tinggi, serta menyampaikan informasi yang jelas dan 

akurat kepada pihak yang berkepentingan. Akuntabilitas ini berperan penting 

dalam meningkatkan kepercayaan publik terhadap hasil audit yang dilakukan. 

Teori akuntabilitas berakar dari konsep tanggung jawab sosial, di mana 

setiap individu diharapkan untuk menjelaskan dan mempertanggungjawabkan 

tindakannya. Dalam konteks audit, auditor dengan tingkat akuntabilitas yang 

tinggi akan menampilkan transparansi dan etika yang baik, yang pada gilirannya 

meningkatkan kualitas hasil audit. Penelitian oleh (Sukriati & Handayani, 2020) 

menyoroti bahwa akuntabilitas memiliki dampak langsung terhadap kepercayaan 

publik terhadap laporan audit, khususnya dalam lembaga pemerintah. 

 

Macam-Macam Akuntabilitas: 

 

1. Akuntabilitas Personal: Merujuk pada tanggung jawab individu untuk 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika. 

2. Akuntabilitas Individu: Mengacu pada hubungan antara individu yang 

diberi tanggung jawab dengan lingkungan kerjanya. 

3. Akuntabilitas Kelompok: Berfokus pada kinerja yang dilaksanakan secara 

kolektif oleh kelompok dalam organisasi. 
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4. Akuntabilitas Organisasi: Menyangkut laporan kinerja yang dihasilkan 

oleh individu maupun organisasi kepada masyarakat. 

5. Akuntabilitas Stakeholder: Tanggung jawab organisasi kepada masyarakat 

dan pemangku kepentingan lainnya dalam memberikan layanan yang adil 

dan responsive. 

2.2.4 Integritas 

Integritas merupakan elemen penting dalam profesi audit, sebagaimana 

dijelaskan dalam teori etika deontologis, di mana auditor dengan integritas tinggi 

menunjukkan sikap jujur, transparan, dan konsisten dengan standar profesinya. 

Menurut Komang & Dewa (2021), integritas auditor adalah faktor utama yang 

membentuk kepercayaan publik terhadap hasil audit. 

Selain itu, auditor yang menjunjung tinggi integritas lebih mampu 

bertahan terhadap tekanan eksternal atau konflik kepentingan yang bisa 

mempengaruhi independensi mereka. Integritas berfungsi sebagai dasar moral dan 

profesional dalam menghasilkan audit yang berkualitas. Auditor dengan integritas 

yang tinggi dapat bekerja dengan objektivitas, kejujuran, dan mengikuti standar 

yang berlaku, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan terhadap hasil kerja 

mereka (Gea, 2006). Dalam konteks audit, integritas auditor sangat penting karena 

mempengaruhi kepercayaan pemangku kepentingan terhadap hasil audit. Berikut 

adalah beberapa macam integritas yang relevan: 
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1. Integritas Pribadi 

 

Mengacu pada kejujuran dan etika individu dalam menjalankan 

tugas. Auditor dengan integritas pribadi yang tinggi cenderung 

menghasilkan laporan yang akurat dan dapat dipercaya. 

2. Integritas Profesional 

 

Berkaitan dengan kepatuhan terhadap standar etika dan 

profesional dalam praktik audit. Auditor harus menjaga integritas 

profesional untuk memastikan bahwa mereka tidak terpengaruh oleh 

tekanan eksternal. 

3. Integritas Organisasi 

 

Menunjukkan komitmen organisasi terhadap nilai-nilai etika dan 

transparansi. Organisasi yang mendukung integritas akan menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi auditor untuk bekerja secara etis. 

4. Integritas Sosial 

 

Mengacu pada tanggung jawab auditor terhadap masyarakat dan 

pemangku kepentingan. Auditor harus mempertimbangkan dampak sosial 

dari laporan audit mereka. 

2.2.5 Pengalaman Kerja Auditor 

Teori pembelajaran berbasis pengalaman (Experiential Learning Theory) 

menekankan peran penting pengalaman praktis dalam mengembangkan keahlian 

profesional. Auditor dengan pengalaman kerja yang luas dapat lebih mudah 

mengenali pola, memahami konteks, dan membuat keputusan yang lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Puspaningsih & Fadlilah, 2017) menunjukkan 

bahwa pengalaman kerja lebih dari tiga tahun memiliki dampak signifikan dalam 
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meningkatkan profesionalisme dan efisiensi auditor. Berdasarkan penelitian Dwi 

Ananing, pengalaman kerja auditor dapat diukur melalui dua aspek berikut: 

1. Lamanya auditor bekerja 

 

Berdasarkan Widyanto dan Yuhertian, pengalaman kerja dari sisi 

durasi ditentukan oleh berapa lama seorang auditor telah bekerja, yang 

biasanya diukur dalam satuan waktu seperti tahun. 

2. Jumlah penugasan yang ditangani 

 

Menurut Puspaningsih, pengalaman kerja juga dapat dilihat dari 

beragam jenis pekerjaan atau jumlah tugas yang telah diselesaikan oleh 

seseorang. Semakin banyak tugas yang ditangani, semakin besar 

kesempatan auditor untuk meningkatkan kinerjanya dalam menyelesaikan 

tugas audit dengan lebih efektif. 

 

2.3 Pandangan Islam Terhadap Kualitas Hasil Kerja Auditor 

Dalam Islam, kualitas hasil kerja auditor mencerminkan nilai-nilai seperti 

amanah, kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab yang tinggi. Amanah dalam 

bekerja mengharuskan auditor untuk menjaga kepercayaan yang diberikan oleh 

klien dan masyarakat, serta memastikan bahwa hasil audit mencerminkan 

kebenaran yang sesungguhnya.Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S An- 

Nisa ayat (58) menjelaskan bahwa: 

ًٰٓ اهَْلهَِاۙ وَاذَِا حَكَوْتنُْ بيَْيَ الٌَّاسِ اىَْ تحَْكُوُىْا بِ  تِ الِه هٌ وا الْْهَه َ يأَهُْرُكُنْ اىَْ تؤَُدُّ
ه
ا اىَِّ اّللّ وَّ َِ ًِ َ

ه
ْْ ِِۗ  اىَِّ اّللّ ََ الْ

ًَا ۢ بصَِيْرًا َ كَاىَ سَوِيْ
ه
ظكُُنْ بهِ   اىَِّ اّللّ َِ  يَ
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Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik- 

baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 

Maha Melihat.” 

Ayat ini menekankan pentingnya menjaga integritas dan tanggung jawab 

dalam menjalankan tugas. Selain itu, Islam juga menekankan prinsip keadilan 

dalam setiap tindakan, termasuk dalam proses audit. Q.S Al-Maidah ayat (8) 

menjelaskan bahwa: 

 

ىُ قىَْم    وَلَْ يجَْرِهٌََّكُنْ شٌَاَه
اۤءَ باِلْقسِْطِِۖ َْ ِ شُهَ

اهِيْيَ لِِلّه هٌَىُْا كُىًْىُْا قىََّ ٰٓايَُّهَا الَّذِيْيَ اه لىُْا   يه ِْ لىُْا  اعِْ ِْ َْ  الََّْ تَ
ًٰٓ عَله

وَلىُْىَ  هُىَ اقَْرَبُ  َْ َ خَبيِْر ۢ بوَِا تَ
ه
َ  اىَِّ اّللّ

ه
يِۖ وَاتَّقىُا اّللّ                                                                    للِتَّقْىه

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. 

Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku 

tidak adil.Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa.Bertakwalah 

kepada Allah.Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. 

Auditor diharapkan untuk menjaga kepercayaan masyarakat dan pihak 

terkait dengan melaporkan hasil audit secara transparan, adil, dan berdasarkan 

fakta. Keberhasilan auditor dalam menjalankan tugasnya tidak hanya diukur dari 

hasil yang memenuhi standar profesional, tetapi juga dari kesesuaian perilakunya 

dengan prinsip-prinsip Islam. Kesadaran bahwa setiap pekerjaan akan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah mendorong auditor untuk bekerja 

dengan kejujuran dan dedikasi penuh. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

 

No Peneliti / 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Yang di 

Gunakan 

Hasil Penelitian 

1. (Hernadianto 

et al, 2024) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Audit, 

Pengalaman 

Kerja, dan 

Akuntabilitas 

Auditor 

Terhadap 

Kualitas Audit 

(Studi Kasus 

Pada 

Inspektorat 

Provinsi 

Bengkulu). 

X1= Pengetahuan 

X2=Pengalaman 

Kerja 

X3= Akuntabilitas 

Y= Kualitas Audit 

Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa 

Pengetahuan Audit, 

Pengalaman Kerja dan 

Akuntabilitas 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit. 

2. (Salsadilla et 

al., 2023) 

Pengaruh 

Kompetensi, 

Profesionalism 

e Auditor, Dan 

Integritas 

Terhadap 

Kualitas Audit 

Internal 

X1= Kompetensi 

X2= 

Profesiopnalisme 

Auditor 

X3= Integritas 

Y= Kualitas Audit 

Internal 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Kompetensi, 

Prifesiopnalisme Auditor 

dan Integritas 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit Internal. 
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3. (Wulandhari et 

al., 2023) 

Pengaruh 

Integritas, 

Objektivitas 

Dan Etika 

Auditor 

Terhadap 

Kualitas Hasil 

Audit Internal. 

X1= Integritas 

X2= Objektivitas 

X3= Etika Auditor 

Y= Kualitas Hasil 

Audit Internal 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Integritas, Objektivitas, 

dan Etika Auditor 

berpengaruh pada 

Kaulitas Hasil Kerja 

Auditor. 

4. (Sumarni & 

Baso R, 2022) 

Pengaruh 

Akuntabilitas, 

Pengetahuan 

dan 

Pengalaman 

Terhadap 

Kualitas Hasil 

Kerja Auditor 

Pada 

Inspektorat 

Kabupaten 

Mamasa 

Provinsi 

Sulawesi Barat 

X1= Akuntabilitas 

X2= Pengetahuan 

X3= Pengalaman 

Y= Kualitas Hasil 

Kerja Auditor 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Akuntabilitas, 

Pengetahuan dan 

Pengalaman berpengaruh 

positif terhadap Kualitas 

Hasil Kerja Auditor. 

5. (Sari & Karo- 

Karo, 2021) 

Pengaruh 

Akuntabilitas, 

Pengetahuan 

Audit Dan 

Gender 

Terhadap 

X1= Akuntabilitas 

X2= Pengetahuan 

Audit 

X3= Gender 

Y= Kualitas Hasil 

Kerja Auditor 

Hasil Penelitian 

Menuinjukkan bahwa 

Pengetahuan Audit 

berpengaruh pada 

kualitas hasil kerja 

auditor Internal, 
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  Kualitas Hasil 

Kerja Auditor 

Internal (Studi 

Empiris Pada 

Kantor 

Inspektorat 

Aceh) 

 sedangkan Akuntabilitas 

dan Gender tidak 

berpengaruh pada 

kualitas hasil kerja 

auditor internal 

6. (Hutasoit, 

2021). 

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Pengalaman 

Kerja Audit, 

Akuntabilitas, 

dan 

Profesionalism 

e Terhadap 

Kualitas Hasil 

Kerja Auditor 

Internal (Pada 

Kantor 

Inspektorat 

Provinsi 

Sumatra Utara) 

X1= Pengetahuan 

X2= Pengalam 

Kerja Audit 

X3= Akuntabilitas 

X4= 

Profesionalisme 

Y= Kualitas Hasil 

Kerja Auditor 

Internal 

Hasil penelitian 

menunjukka bahwa 

pengetahuan, 

pengalaman kerja audit 

berpengaruh terhadap 

kualitas hasil kerja 

auditor, sedangkan 

Akuntabilitas dan 

Profesionalisme tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas hasil kerja 

auditor internal. 

7. (Sihombing & 

Triyanto, 

2019). 

Pengaruh 

Indepensi, 

Objektivitas, 

Pengetahuan, 

Pengalaman 

Kerja, 

Integritas 

Terhadap 

X1= Independensi 

X2= Objektivitas 

X3= Pengetahuan 

X4= Pengalaman 

Kerja 

X5= Integritas 

Y= Kualitas Audit 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Independensi 

berpengaruh terhadapap 

kualitas hasil audit, 

sedangkan objektifitas, 

pengetahuan, 

pengalaman kerja dan 
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  Kualitas Audit 

(Studi Pada 

Inspektorat 

Provinsi Jawa 

Barat Tahun 

2018) 

 integritas tidak 

signifikan terhadap 

kualitas audit. 

8. (Sihombing & 

Triyanto, 

2019) 

Pengruh 

Independensi, 

Objektifits, 

Penhgetahuan, 

Pengalaman 

Kerja, 

Integritas 

terhadap 

Kualitas Audit 

( Studi Pada 

Inspektorat 

Provinsi Jawa 

Barat Tahun 

2018) 

X1= Independensi 

X2= Objektivitas 

X3= Pengetahuan 

X4= Pengalaman 

Kerja 

X5= Integritas 

Y= Kualitas Audit 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

bahwa independensi 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit, sedangkan 

objektivitas, 

pengetahuan, 

pengalaman kerja dan 

integritas tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit 

9. (Widyanto et 

al., 2018) 

Pengaruh 

Kompetensi, 

Etika dan 

Pengalaman 

Kerja Terhadap 

Kualitas 

Auditor 

Internal 

X1= Kompetensi 

X2= Etika 

X3= Pengalaman 

Kerja 

Y= Kualitas 

Auditor Internal 

Hasil penelitian 

menunjukkkan bahwa 

Kompetensi berpengaruh 

terhdap kualitas auditor 

internal sedangkan 

pengalaman kerja dan 

etika tidak berpengaruh 

terhadap kualitas auditor 

internal 
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10. (Afridzal, 

2016). 

Pengaruh 

Akuntabilitas 

Terhadap 

Kualitas Hasil 

Kerja Auditor 

Internal 

(Inspektorat 

Provinsi Aceh) 

X= Akuntabilitas 

Y= Kualitas Hasil 

Kerja Auditor 

Internal 

Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa 

Akuntabilitas 

Berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Hasil 

Kerja Auditor Internal. 

(Sumber : kumpulan penelitian terdahulu tahun 2024) 

 

2.5 Karangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono (2019), kerangka pemikiran adalah sebuah model 

konseptual yang menggambarkan hubungan antara teori dengan berbagai faktor 

yang dianggap sebagai masalah utama. Berdasarkan definisi ini, kerangka 

pemikiran dapat dipahami sebagai sintesis atau representasi konseptual yang 

menjelaskan hubungan antar teori yang diperoleh dari kajian literatur. Kerangka 

pemikiran ini berfungsi sebagai dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara 

teori, fakta, observasi, dan kajian kepustakaan yang akan dijadikan landasan 

dalam melakukan penelitian. 

Dalam penelitian ini, tujuan peneliti adalah untuk menguji secara empiris 

dampak masing-masing variabel independen, yaitu etika (X1), pengetahuan audit 

(X2), akuntabilitas (X3), integritas (X4), dan pengalaman kerja auditor (X5) 

terhadap variabel dependen, yaitu kualitas hasil kerja auditor internal (Y) pada 

Inspektorat Provinsi Riau. Setiap variabel independen diasumsikan memiliki 

pengaruh langsung terhadap variabel dependen, tanpa adanya interaksi antara 

variabel independen tersebut. 
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ETIKA (X1) 

 

Untuk memudahkan dalam penelitian, berikut ini disajikan dalam 

karangka pemikiran yang menggambarkan permasalahan penelitian. 

 

 

Gambar II.I 

Karangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Peneliti 2024) 

Keterangan: 

X1 : Etika 

X2 : Pengetahuan Audit 

X3 : Akuntabilitas 

X4 : Integritas 

X5 : Pengalaman Kerja Auditor 

 

 

 

 

 

 

 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

PENGALAMAN KERJA 

AUDITOR (X5) 

INTEGRITAS (X4) 

AKUNTABILITAS (X3) 
KUALITAS HASIL 

KERJA AUDITOR 

INTERNAL (Y) 

PENGETAHUAN AUDIT 

(X2) 
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2.6 Pengembangan Hipotesis 

 

2.6.1. Pengaruh Etika terhadap kualitas hasil kerja auditor internal 

 

Etika merupakan prinsip dasar yang mengatur perilaku individu atau 

kelompok untuk membedakan antara yang benar dan salah, serta memastikan 

bahwa tindakan yang diambil selaras dengan norma moral yang berlaku. Dalam 

konteks profesi auditor, etika memiliki peran yang sangat penting karena auditor 

memegang tanggung jawab besar terhadap kepentingan publik, klien, dan pihak- 

pihak yang menggunakan hasil audit. 

Etika auditor adalah seperangkat prinsip dan standar moral yang menjadi 

pedoman bagi auditor dalam menjalankan tugas profesionalnya. Prinsip-prinsip 

ini bertujuan untuk menjamin bahwa auditor melaksanakan pekerjaannya dengan 

integritas, objektivitas, profesionalisme, dan rasa tanggung jawab. Etika juga 

berfungsi untuk menjaga kepercayaan publik terhadap hasil kerja auditor dan 

kredibilitas profesi ini secara keseluruhan. Penelitian yang dilakukan oleh (N. P. 

S. U. Dewi & Sumadi, 2020), (Wulandhari et al., 2023) dan (Widyanto et al, 

2018) menyatakan behwa etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil 

keraja auditor internal, dari penjelasan yang telah disampaikan dapat dibuat 

hipotesisnya sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh signifikan antara etika terhadap kualitas hasil 

kerja auditor internal. 

2.6.2 Pengaruh pengetahuan audit terhadap kualitas hasil kerja auditor 

internal 

Pengetahuan audit mencakup keterampilan dan pemahaman yang 

diperlukan untuk melaksanakan proses audit secara efektif. Menurut (S. R. Dewi 

& Eriandani, 2022), auditor dengan tingkat pengetahuan yang tinggi lebih mampu 

mendeteksi kesalahan dan memberikan rekomendasi yang akurat. Pengetahuan 
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tersebut dapat diperoleh melalui pengalaman, pelatihan, dan keterlibatan langsung 

dalam pekerjaan audit. Auditor dengan pengetahuan audit yang baik dapat 

menghasilkan laporan audit yang lebih relevan dan akurat. Menurut penelitian 

oleh (Sugiharto & Lestari, 2022), pengetahuan audit memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas hasil kerja auditor. Hal ini karena pengetahuan yang memadai 

memungkinkan auditor untuk menjalankan prosedur audit dengan baik, 

memahami permasalahan yang ada, dan memberikan solusi yang tepat. 

Pengetahuan audit merupakan faktor penting dalam pelaksanaan audit 

yang efektif, dan auditor yang memiliki pengetahuan lebih baik cenderung lebih 

mampu mendeteksi kesalahan serta memberikan rekomendasi yang tepat. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sumarni & Baso R 2022), (Aprilia & Karo-karo 

2021), (Hernadianto & Yusmanania 2024), ( Sihombing & Triyanto 2019) dan 

(Nurayya Hutasoit 2021) menyatakan bahwa pengetahuan audit berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas hasil kerja auditor internal. Berdasarkan penjelasan 

diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Terdapat pengaruh signifikan antara pengetahuan audit terhadap 

kualitas hasil kerja auditor internal. 

2.6.3 Pengaruh Akuntabilitas terhadap kualitas hasil kerja auditor internal 

Akuntabilitas mengacu pada kewajiban individu atau organisasi untuk 

menjelaskan dan mempertanggungjawabkan tindakan serta keputusan yang 

diambil. Dalam konteks audit, tingkat akuntabilitas yang tinggi akan 

meningkatkan transparansi dan etika, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

kualitas hasil audit. Penelitian oleh (N. P. S. U. Dewi & Sumadi, 2020) 
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menunjukkan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh langsung terhadap 

kepercayaan publik terhadap laporan audit. Auditor yang memiliki tingkat 

akuntabilitas tinggi cenderung menghasilkan audit yang lebih transparan dan 

dapat dipercaya. 

Hubungan antara akuntabilitas dan kualitas hasil kerja auditor sangat erat. 

Menurut penelitian oleh (Ardiansyah & Mulyadi, 2019), akuntabilitas mendorong 

auditor untuk bekerja lebih hati-hati, menghindari kesalahan, dan memberikan 

laporan yang dapat dipercaya. Dengan tingkat akuntabilitas yang tinggi, auditor 

internal lebih mungkin menghasilkan audit yang berkualitas. Berdasarkan 

penelitian (Aprilia & Karo-karo 2021), (Sumarni & Baso R 2022), dan 

(Hernandianti & Yusmanania, 2024) menyatakan bahwa Akuntabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil kerja auditor internal. Berdasarkan 

penjelasan diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Terdapat pengaruh signifikan antara akuntabilitas terhadap kualitas 

hasil kerja auditor internal. 

2.6.4 Pengaruh Integritas Terhadap Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal` 

 

Integritas adalah elemen yang sangat penting dalam profesi audit. Auditor 

dengan integritas yang tinggi akan bertindak dengan kejujuran dan keterbukaan, 

yang pada akhirnya membangun kepercayaan masyarakat terhadap hasil audit. 

Menurut Komang dan Dewa (2015), integritas auditor memainkan peran krusial 

dalam meningkatkan kualitas hasil audit. Integritas memiliki dampak langsung 

pada kualitas hasil kerja auditor internal. 
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Menurut penelitian oleh Rahman dan Widodo (2020), auditor dengan 

integritas tinggi cenderung lebih dipercaya oleh pihak manajemen dan 

stakeholder. Hal ini karena integritas memungkinkan auditor untuk menghasilkan 

laporan yang obyektif dan bebas dari manipulasi. Berdasarkan penelitian (Dessy 

wulandari & Rachmat Pramukty, 2023) dan (Salsadila dkk, 2023) menyatakan 

bahwa integritas berpengaruh signifikan terhadap kulitas hasil kerja auditor 

internal. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H4: Terdapat pengaruh signifikan antara integritas terhadap kualitas 

hasil kerja auditor internal. 

2.6.5 Pengaruh Pengalaman kerja auditor terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal 

Pengalaman kerja memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan auditor. Teori pembelajaran berbasis pengalaman 

mengungkapkan bahwa pengalaman praktis dapat memperkaya keahlian 

profesional. (Fachruddin & Handayani, 2022) menjelaskan bahwa auditor dengan 

pengalaman kerja yang lebih panjang cenderung lebih efisien dalam mendeteksi 

kesalahan dan menyelesaikan tugas audit. 

Pengalaman kerja mencakup jumlah tahun, intensitas, dan jenis tugas yang 

telah dilaksanakan oleh auditor selama kariernya. Auditor yang lebih 

berpengalaman biasanya memiliki keterampilan yang lebih baik dalam 

mengidentifikasi risiko, melakukan analisis, dan memberikan rekomendasi. 

Pengalaman ini juga membantu auditor memahami situasi kompleks dan membuat 
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keputusan yang tepat. engalaman kerja memiliki hubungan positif dengan kualitas 

hasil kerja auditor internal. Menurut penelitian oleh (Handayani dan Setiawan 

2021), auditor yang berpengalaman lebih mampu menjalankan tugasnya dengan 

efektif dan efisien. Dengan pengalaman yang cukup, auditor dapat meningkatkan 

akurasi dan relevansi dari laporan audit yang dihasilkan. Berdasarkan penelitian 

(Hernandianto & Yusmanania 2024), dan (Sihombing & Triyanto 2019) 

menyatakan bahwa pengalaman kerja auditor berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas hasil kerja auditor internal. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H5: terdapat pengaruh signifikan anatara pengalaman kerja terhadap 

kualitas hasil kerja auditor 

2.6.6 Pengaruh Etika, Pengetahuan Audit, Akuntabilitas, Integritas dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal 

Berdasarkan teori diatas dan penelitian terdahulu dapat diambil 

hipotesisnya yaitu: 

H6: pengaruh Etika, Pengetahuan Audit, Akuntabilitas, Integritas dan 

Pengalaman Kerja Auditor Internal berpengaruh secara simulutan terhadap 

kualitas hasil kerja auditor internal.



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian kuantitatif berlandaskan 

pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen penelitian, analisis data 

dilakukan secara kuantitatif atau statistik, dan tujuannya adalah untuk menguji 

hipotesis yang telah ditentukan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Metode kuantitatif dipilih karena fokus utama penelitian adalah untuk mengukur 

dan menganalisis pengaruh berbagai variabel terhadap kualitas hasil kerja auditor 

internal. Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi etika, pengetahuan 

audit, akuntabilitas, integritas, dan pengalaman kerja auditor. Dengan pendekatan 

survei, peneliti dapat mengumpulkan data dari responden secara terstruktur, 

memungkinkan analisis statistik yang menghasilkan gambaran menyeluruh 

mengenai hubungan antar variabel yang diteliti.. 

3.2 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi pendekatan 

deskriptif dan kausal. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk memberikan 

wawasan mengenai karakteristik responden, termasuk latar belakang pendidikan, 

pengalaman kerja, dan atribut lainnya yang relevan. Sementara itu, pendekatan 

kausal digunakan untuk menganalisis hubungan serta pengaruh antar variabel 
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yang diteliti. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan 

fenomena yang ada, tetapi juga mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

kualitas hasil kerja auditor internal. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Inspektorat Provinsi Riau, lembaga yang 

memiliki tanggung jawab dalam mengawasi dan mengaudit kinerja instansi 

pemerintah di wilayah tersebut. Pemilihan lokasi ini sangat tepat karena 

Inspektorat Provinsi Riau memegang peran penting dalam memastikan 

akuntabilitas dan integritas dalam pengelolaan anggaran publik. Dengan fokus 

pada auditor yang bekerja di institusi ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang 

tepat dan relevan untuk menganalisis dampak berbagai variabel terhadap kualitas 

hasil kerja mereka.. 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi Menurut Sugiyono (2019), populasi merujuk pada suatu 

kelompok atau objek yang memiliki ciri-ciri dan kualitas tertentu yang akan 

diperiksa untuk mencapai tujuan penelitian. Sampel adalah bagian dari populasi 

yang diambil untuk mewakili keseluruhan kelompok tersebut. Dalam penelitian 

ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh auditor yang bekerja di Inspektorat 

Provinsi Riau, yang berjumlah 63 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2019), di 

mana sampel yang diambil sama dengan jumlah populasi. Karena jumlah populasi 

kurang dari 100 orang, seluruh auditor di Inspektorat Provinsi Riau dijadikan 

sampel dalam penelitian ini.. 
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Tabel III.I 

Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

   

                         

   (Sumber: Inspektorat Provinsi Riau) 

 

Tabel III.2 

Defenisi Dan Pekerjaan Auditor 

Jenis Jabatan Auditor Tugas Pokok Level Jabatan/ 

Pangkat 

Auditor Madya - Merancang dan memimpin audit 

strategis dan kompleks 
Jabatan senior (IV/a – 

IV/c) 

- Memberikan rekomendasi kebijakan 

audit 

Auditor Muda - Melakukan audit keuangan/kinerja 

menengah 

Jabatan menengah (III/c 

– III/d) 

- Menyusun kertas kerja dan 

laporan hasil audit 

Auditor Pertama - Menyusun program audit dasar Jabatan pemula (III/a – 

III/b) - Mengumpulkan bukti audit dan 

menganalisis dokumen audit 

Auditor Pelaksanaan Lanjutan - Melaksanakan audit administratif 

lanjutan 

Jabatan teknis 

menengah (II/d – III/a) 

- Memeriksa data dokumen 

pelaksanaan kegiatan 

Auditor Terampil - Menyusun laporan teknis 

administratif 

Jabatan teknis dasar 

(II/a – II/c) 

- Merekam temuan audit sederhana 

Auditor Penyelia - Mengawasi auditor 

terampil/pelaksana 

Jabatan pengawas teknis 

(III/a – III/b) 

- Memeriksa dan memaraf  kertas 

kerja audit 

 

 

 

 

 

 

No Keterangan Jabatan Jumlah 

1 Auditor Madya 11 

2 Auditor Muda 31 

3 Auditor Pertama 15 

4 Auditor Pelaksanaan Lanjutan 4 

5 Auditor Terampil 1 

6 Auditor Penyelia 1 

Total 63 
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3.5 Jenis dan Sumber data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh 

langsung dari sumber aslinya tanpa melalui perantara. Data dikumpulkan dari 

responden menggunakan kuesioner yang dirancang khusus untuk mengukur 

variabel-variabel yang diteliti. Kuesioner ini berisi pertanyaan terkait etika, 

pengetahuan audit, akuntabilitas, integritas, pengalaman kerja, dan kualitas hasil 

kerja auditor. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini langsung berkaitan dengan 

persepsi dan pengalaman auditor yang bekerja di Inspektorat Provinsi Riau. Data 

primer diperoleh melalui jawaban responden atas pertanyaan yang diberikan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada sampel 

penelitian, yang menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2019). 

 

Tabel III.3 

Skala Pengukuran 

Skala Likert Ukuran 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang melibatkan pemberian serangkaian pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Kuesioner ini dibagikan kepada pihak yang 

terkait langsung dengan topik yang diteliti, dengan batas waktu yang ditentukan 

oleh peneliti (Sekaran & Bougie,2019) menyatakan bahwa keuntungan utama dari 

pemberian kuesioner langsung adalah peneliti dapat mengumpulkan semua 

jawaban dalam waktu singkat, dan jika ada keraguan dari responden mengenai 

pertanyaan tertentu, klarifikasi dapat dilakukan segera. 

3.7 Devinisi dan pengukuran Variabel Penelitian 

 

 Variabel merupakan hal yang diamati dalam suatu penelitian. Variabel 

penelitian dijelaskan untuk memberikan pemahaman mengenai topik dan 

memberikan batasan definisi untuk setiap variabel tersebut. Dalam penelitian ini, 

variabel yang akan diteliti meliputi pengaruh etika, pengetahuan audit, 

akuntabilitas, integritas, dan pengalaman kerja terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal. 

1. Variabel Terikat (Devenden) 

 

Variabel terikat, juga dikenal sebagai variabel dependen atau 

variabel kriteria, adalah variabel yang menjadi fokus utama dalam 

penelitian. Melalui analisis terhadap variabel terikat, solusi untuk 

pemecahan masalah dapat ditemukan (Puguh Suharso,2019). 
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Dalam penelitian ini, variabel terikat yang dimaksud adalah 

kualitas hasil kerja auditor internal. Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur kualitas hasil kerja auditor internal diadopsi dari penelitian 

(Rini, R., & Putri, P,2020). Beberapa indikator yang digunakan adalah: 

1) Ketelitian dalam melaporkan temuan 

2) Kesesuaian laporandengan standar 

3) Tingkat kepercayaan manajemen terhadap laporan 

4) Akurasi laporan 

2. Variabel Bebas (Indevenden) 

 

Variabel independen adalah variabel yang memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, 

variabel independen yang diteliti adalah: 

1) Etika(X1) 

 

Etika merupakan prinsip dasar yang mengatur perilaku individu 

atau kelompok untuk membedakan antara yang benar dan salah, 

serta memastikan bahwa tindakan yang diambil selaras dengan 

norma moral yang berlaku. Dalam konteks profesi auditor, etika 

memiliki peran yang sangat penting karena auditormemegang 

tanggung jawab besar terhadap kepentingan publik, klien, dan 

pihak-pihak yang menggunakan hasil audit (Boyned 2020). 

 Etika auditor adalah seperangkat prinsip dan standar moral 

yang menjadi pedoman bagi auditor dalam menjalankan tugas 

profesionalnya prinsip prisip ini bertujuan untuk menjamin bahwa
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auditor melaksanakan pekerjaannya dengan integritas, 

objektivitas, profesionalisme, dan rasa tanggung jawab. Etika juga 

berfungsi untuk menjaga kepercayaan publik terhadap hasil kerja 

auditor dan kredibilitas profesi ini secara keseluruhan (Boyned 

2020). Instrumen yang digunakan untuk mengukur etika diadopsi 

dari penelitian (Alzeban A, 2022) Beberapa indikator yang 

digunakan adalah: 

1) Kejujuran dalam melaksanakan tugas 

2) Kepatuhan terhadap standar profesi 

3) Kesadaran terhadap tanggung jawab public 

4) Penegakkkan prinsip independensi 

2) Pengetahuan Audit (X2) 

Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2017), pengetahuan 

audit adalah pemahaman menyeluruh yang dimiliki auditor 

mengenai prinsip, prosedur, teknik, dan standar yang digunakan 

dalam proses audit. Pengetahuan ini mencakup aspek teoretis dan 

praktis yang diperlukan agar auditor dapat mengevaluasi bukti 

audit secara objektif dan memberikan opini profesional atas 

laporan keuangan yang diperiksa. Pengetahuan merujuk pada 

segala ilmu yang dimiliki oleh auditor yang berguna dalam 

melaksanakan pemeriksaan, baik itu dalam bidang akuntansi, 

ekonomi, dan lainnya.  
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Instrumen yang digunakan untuk mengukur pengetahuan 

audit diadopsi dari penelitian Intan (Sugiharto, S., & Lestari, L, 

2018), indikator yang digunakan adalah: 

1) Pemahaman terhadaps tandar audit 

2) Kemampuan menerapkan metode audit 

3) Pengetahuan tentang regulasi dan risiko operasional 

 

3) Akuntabilitas (X3) 

 

 Menurut Mardiasmo (2018), akuntabilitas adalah kewajiban 

individu atau pejabat publik, pegawai, dan pimpinan organisasi 

untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya dan 

pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepadanya dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan secara periodik. 

 Akuntabilitas adalah dorongan psikologis yang mendorong 

seseorang untuk mempertanggung jawabkan segala tindakan dan 

keputusan yang diambil kepada lingkungan sekitarnya. Secara 

umum, akuntabilitas berarti kewajiban untuk memberikan 

pertanggungjawaban atas tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

akuntabilitas diadopsi dari penelitian (Ardiansyah, A., & Mulyadi, 

M. 2019) Indikator yang digunakan adalah: 

1) Kepatuhan terhadap standar profesi 

2) Kemampuan memberikan penjelasan atas temuan 

3) Komitmen terhadap pelaporan yang objektif
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4) Integritas (X4) 

 

Integritas merujuk pada konsistensi dan keteguhan yang tidak 

dapat digoyahkan dalam memegang teguh nilai-nilai luhur dan 

keyakinan. Dalam konteks etika, integritas diartikan sebagai kejujuran 

dan kebenaran dalam tindakan seseorang. Untuk mengukur integritas 

auditor, digunakan kuesioner yang diadopsi dari penelitian (Rahman, 

R., & Widodo, W, 2020), dengan  indikator sebagai berikut: 

1) Kepatuhan terhadap kode etik 

2) Ketidakberpihakan dalam pengambilan keputusan 

3) Konsistensi dalam bertindak berdasarkan bukti 

 

5. Pengalaman Kerja Auditor (X5) 

 

 Menurut Agoes (2017), pengalaman kerja auditor adalah 

akumulasi dari keterlibatan auditor dalam berbagai kegiatan audit yang 

diperoleh selama kurun waktu tertentu, yang memungkinkan auditor 

untuk memiliki kemampuan dalam menganalisis, mengevaluasi, serta 

mengambil keputusan secara lebih efektif dan efisien dalam proses 

audit.  

Semakin lama dan beragam pengalaman seorang auditor, maka 

semakin luas pula wawasan dan keterampilannya dalam menangani 

berbagai jenis entitas dan kompleksitas audit. Untuk mengukur 

integritas auditor, digunakan kuesioner yang diadopsi dari penelitian 

(Handayani, H., & Setiawa, S, 2021) dengan  indikator sebagai berikut: 

 

 



44 
 

1) Lama bekerja sebagai auditor 

2) Frekuensi menangani tugas audit komleks 

3) Tingkat keberhasilan menyelesaikan kasus audit 

Tabel III.4 

 

Operasional Dan Pengukuran Variabel 
 

No. Variabel Deskripsi Operasional Indikator Skala 

1. Etika Etika adalah prinsip moral 

yang menjadi pedoman 

auditor dalam menjalankan 

tugas profesional secara 

jujur, objektif, dan 

bertanggung jawab 

(Alzeban A, 2022) 

1. Kejujuran 

dalam 

melaksanakan 

tugas 

2. Kepatuhan 

terhadap standar 

profesi 

3.Kesadatran 

terhadap 

tanggung jawab 

public 

4.Penegakkkan 

prinsip 

independensi 

(Alzeban A, 

2022) 

Likert 
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2. Pengetahuan 

Audit 

Tingkat pemahaman 

auditor tentang prinsip, 

prosedur, dan standar audit 

yang berlaku serta 

kemampuan 

mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut 

dalam tugas audit. 

(Sugiharto, S., & Lestari, 

L, 2018) 

1. Pemahaman 

terhadap standar 

audit 

2. Kemampuan 

menerapkan 

metode audit 

3. Pengetahuan 

tentang regulasi 

dan risiko 

operasional 

(Sugiharto, S., & 

Lestari, L, 2018) 

Likert 

3. Akuntabilitas Tingkat tanggung jawab 

auditor dalam 

melaksanakan tugas sesuai 

dengan standar profesional 

dan menghasilkan laporan 

yang transparan, dapat 

dipercaya, serta dapat 

dipertanggungjawabkan. 

(Ardiansyah, A., & 

Mulyadi, M. 2019) 

1. Kepatuhan 

terhadap standar 

profesi 

2. Kemampuan 

memberikan 

penjelasan atas 

temuan 

3. Komitmen 

terhadap 

pelaporan yang 

obyektif 

Likert 
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   (Ardiansyah, A., 

& Mulyadi, M. 

2019) 

 

4. Integritas Sikap jujur, konsisten, dan 

berpegang pada prinsip 

etika dalam pelaksanaan 

audit tanpa dipengaruhi 

oleh tekanan atau konflik 

kepentingan (Rahman, R., 

& Widodo, W. (2020). 

1. Kepatuhan 

terhadap kode 

etik 

2. Ketidak 

berpihakan 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

3. Konsistensi 

dalam bertindak 

berdasarkan 

bukti (Rahman, 

R., & Widodo, 

W. (2020). 

Likert 

5. Pengalaman 

Kerja 

Auditor 

Lama waktu dan intensitas 

auditor dalam 

melaksanakan tugas audit 

yang mencerminkan 

pemahaman dan keahlian 

mereka dalam 

1. Lama bekerja 

sebagai auditor 

2. Frekuensi 

menangani tugas 

audit kompleks 

3. Tingkat 

Likert 
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  menyelesaikan masalah 

dan memberikan 

rekomendasi (Handayani, 

H., & Setiawan, S. 2021). 

keberhasilan 

menyelesaikan 

kasus audit 

(Handayani, H., 

& Setiawan, S. 

2021). 

 

6. Kualitas 

Hasil Kerja 

Auditor 

Internal 

(Variabel Y) 

Tingkat keberhasilan 

auditor dalam 

menghasilkan laporan 

audit yang akurat, relevan, 

dan sesuai dengan standar, 

sehingga dapat 

memberikan nilai tambah 

bagi organisasi (Rini, R., 

& Putri, P. 2020). 

1. Ketelitian 

dalam 

melaporkan 

temuan 

2. Kesesuaian 

laporan dengan 

standar 

3. Tingkat 

kepercayaan 

manajemen 

terhadap laporan 

yang dihasilkan 

4. Akurasi 

laporan (Rini, R., 

& Putri, P. 

2020). 

Likert 
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3.8 Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses untuk mengolah dan menganalisis data yang 

telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis statistic 

deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data dengan 

mempertimbangkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, variasi, serta nilai 

maksimum dan minimum. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. 

3.8.1 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data adalah proses evaluasi yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat validitas dan 

reliabilitas yang memadai sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan akurat. 

Uji kualitas data penting dilakukan agar data yang digunakan benar-benar mampu 

merepresentasikan variabel penelitian yang diukur dan konsisten dalam 

pengukurannya. (Sugiyono, 2019) 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk menilai sejauh mana kuesioner dapat 

mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Kuesioner dianggap valid 

jika setiap pertanyaannya dapat menggambarkan hal yang ingin diukur. 

Validitas item-item dalam kuesioner diukur dengan cara melakukan 

korelasi antara skor setiap item dengan total skor variabel atau konstruk. 

Hasil korelasi antar variabel kemudian dibandingkan dengan rentang 

angka korelasi antara -1, 0, dan +1 pada tingkat signifikansi 0,05. Jika 

nilai r hitung mendekati 1, maka instrumen tersebut dapat dianggap valid. 
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Sebaliknya, jika nilai r hitung mendekati angka 0 (semakin jauh dari 1), 

maka instrumen penelitian tersebut dianggap tidak valid. Tanda positif (+) 

pada korelasi menunjukkan adanya hubungan positif antara setiap 

pertanyaan dengan skor total, sementara tanda negatif (-) menunjukkan 

adanya hubungan negatif antara pertanyaan dengan skor total, dengan 

tingkat signifikansi pada level 0,005. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan apakah kuesioner yang 

digunakan dapat menghasilkan data yang konsisten dan dapat diandalkan. 

Kuesioner dinilai reliabel jika responden memberikan jawaban yang stabil 

dan konsisten terhadap pertanyaan yang diajukan. Uji ini dilakukan dengan 

menghitung nilai Cronbach's alpha untuk setiap variabel. Alat ukur 

dianggap reliabel jika nilai Cronbach's alpha lebih dari 0,60, dan dianggap 

tidak reliabel jika nilainya kurang dari 0,60. 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian statistik yang bertujuan 

memastikan model regresi linier memenuhi asumsi dasar dalam metode Ordinary 

Least Squares (OLS). Pengujian ini dilakukan agar estimasi parameter yang 

dihasilkan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), yaitu estimasi terbaik 

yang tidak bias, konsisten, dan efisien. Sebelum menguji hipotesis menggunakan 

model regresi berganda, langkah pertama yang dilakukan adalah uji asumsi klasik, 

yang mencakup uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
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1. Uji Normalitas data 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya dalam model 

regresi memiliki distribusi yang normal. Sebuah model regresi 

dianggap baik jika data distribusinya normal atau mendekati 

normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov. Jika distribusi data residual normal, maka 

titik data akan mengikuti garis diagonal, namun jika data menyebar 

jauh atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 

tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan apakah 

didalam sebuah model regresi memiliki suatu korelasi antara 

variabel bebas (independen).Model regresi dapat dikatakan baik 

apabila tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Untuk menguji ada atau tidaknya multikolinearitas dalam suatu 

model regresi caranya yaitu dengan melihat nilai tolerance dan lawannya, 

dan Variance Inflation Factor (VIF).Kedua ukuran ini menggambarkan 

setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 

lainnya.Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independenlainnya. Jadi nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karenaVIF = 1/tolerance) dan 

menunjukkan  adanya  kolinearitas  yang  tinggi.  Dasar  pengambilan 
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keputusan adalah apabila nilai tolerance >0,1 atau sama dengan nilai VIF < 

10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada ketidak 

samaan dalam model regresi dari residual atau pengamatan pada model 

regresi. Jika satu pengamatan ke pengamatan lain memiliki variance dari 

residual tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. 

Gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi 

denganmenggunakan grafik scatterplot. Pendeteksian mengenai ada 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya 

pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 

sumbu Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual yang telah di 

studentized. 

3.9. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif 

yang membandingkan data yang ada dengan berbagai teori yang mendukung dan 

bersifat menjelaskan atau menguraikan dan memakai bantuan SPSS (Statistical 

Package for Social Science) versi 26 Untuk mengetahui Pengaruh Etika, 

Pengetahuan Audit, Akuntabilitas, Integritas, dan Pengalaman Kerja terhadap 

Kualitas Hasil Keja Auditor Internal di Inspektoraat Provinsi Riau. Analisis yang 

digunakan adalah model regresi berganda. Bentuk persamaan regresinya adalah 

sebagai berikut: 
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Keterangan: 

 

Y = Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal 

α = Koefisien konstanta 

β1- β5 = Koefisien variabel independen 

X1 = Etika 

X2 = Pengetahuan Audit 

X3 = Akuntabilitas 

X4 = Integritas 

X5 = Pengalaman Kerja Auditor 

e = Sistem Error 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel- 

variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 

Pengujian ini dilakukan dengan: 

1. Uji t (parsial) 

 

Uji t ini digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel 

dependen.Adapun pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

setelah melakukan perhitungan terhadap thitung, lalu membandingkan nilai 

thitung dengan ttabel. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

Y= α + β1X1+ β2X2 + β3X3 + β4X4+β4X5 +e 
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a. Apabila t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi p < 0,05 maka 

Hipotesis diterima, yang berarti variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Apabila t hitung< t tabel dan tingkat signifikansi p > 0,05 maka 

Hipotesis ditolak, yang berarti variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Uji F (simultan) 

 

Uji F adalah uji untuk menyatakan bahwa model distibusi pada 

penelitian memiliki kesesuaian dengan data sampel.Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan p dengan alpha. Dalam penelitian ini digunakan 

a=5% yang artinya kemungkinan kesalahan hanya boleh lebih kecil atau 

sama dengan 5%. Ketentuan pengujian model penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apabila nilai probabilitas statistik F < signifikansi 0,05, maka 

hipotesis ditcrima (koefisien regresi signifikan). Sehingga HO 

ditolak dan Ha diterima. 

b. Apabila nilai probabilitas statistik F > signifikansi 0,05, maka 

hipotesis ditolak (koefisien regresi signifikan). Sehingga HO 

diterima dan Ha ditolak. 

Adapun hipotesis untuk uji F adalah: 

H0: Etika, Pengetahuan Audit, Akuntabilitas, Integritas, dan 

Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kualitas Hasil Keja Auditor 

Internal.
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Ha: Etika, Pengetahuan Audit, Akuntabilitas, Integritas, dan 

Pengalaman Kerja tidak berpengaruh terhadap Kualitas Hasil Keja Auditor 

Internal 

3. Koefisiensi Determinasi 

 

Koefisien determinasi (𝑅2) adalah suatu nilai statistic yang dapat 

digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antar variabel 

independen dan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

menunjukkan variasi nilai variabel independen yang dapat dijelaskan oleh 

persamaan regresi yang dihasilkan.Nilai koefisien determinasi adalah antara 

0 dan 1.Nilai mendekati 1 maka variabel- variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel independen (Ghozali, 2020). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel etika, 

pengetahuan audit, akuntabilitas, integritas, dan pengalaman kerja terhadap 

kualitas hasil kerja auditor internal. Analisis dilakukan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 26 dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh auditor yang bekerja 

di Inspektorat Provinsi Riau. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang 

dibagikan langsung kepada responden, dan seluruh data telah melalui tahap uji 

validitas, reliabilitas, serta uji asumsi klasik.  

  Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara simultan kelima variabel 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas hasil kerja auditor internal. 

Namun secara parsial, hanya empat variabel yang terbukti berpengaruh secara 

signifikan. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang dilakukan 

terhadap data yang diperoleh dari 63 responden auditor di Inspektorat Provinsi 

Riau, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil kerja auditor internal. 

Auditor yang menjunjung tinggi prinsip etika dalam menjalankan tugasnya 

terbukti mampu meningkatkan kualitas pekerjaan audit, karena mampu 

menjaga objektivitas dan profesionalisme selama proses audit berlangsung. 
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2. Pengetahuan audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal. Auditor yang memiliki pengetahuan mendalam tentang 

proses audit dan standar yang berlaku cenderung lebih teliti dan akurat 

dalam melaksanakan tugasnya, sehingga menghasilkan laporan audit yang 

lebih berkualitas. 

3. Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil kerja auditor 

internal. Auditor yang memiliki rasa tanggung jawab tinggi atas tugas yang 

diemban mampu menghasilkan laporan audit yang transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

4. Integritas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil kerja auditor 

internal. Meskipun integritas merupakan nilai penting dalam profesi audit, 

namun dalam penelitian ini tidak ditemukan pengaruh langsung dari 

tingkat integritas terhadap kualitas hasil kerja auditor. Hal ini mungkin 

disebabkan karena nilai integritas sudah menjadi standar dasar dalam 

pekerjaan auditor dan tidak lagi menjadi faktor pembeda. 

5. Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal. Auditor dengan pengalaman kerja yang cukup memiliki 

ketajaman dalam menganalisis data dan mampu menyusun laporan audit 

secara lebih efektif dan efisien. 
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6. Secara simultan, etika, pengetahuan audit, akuntabilitas, integritas, dan 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal di Inspektorat Provinsi Riau. Artinya, kelima variabel ini 

secara bersama-sama berkontribusi dalam membentuk kualitas pekerjaan 

audit yang dilakukan auditor internal. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran yang difokuskan kepada variabel-variabel yang diteliti sebagai 

berikut: 

1. Etika Auditor internal diharapkan terus meningkatkan komitmen terhadap 

penerapan etika profesional dalam setiap pelaksanaan tugas. Pemberian 

pelatihan etika secara rutin, pemahaman kode etik auditor, serta penegakan 

sanksi yang tegas terhadap pelanggaran dapat menjadi langkah konkret 

untuk menjaga kredibilitas dan kualitas hasil kerja auditor.Bagi auditor 

internal, penting untuk terus meningkatkan kompetensi teknis dan 

memperkuat sikap tanggung jawab profesional dalam pelaksanaan audit 

agarkualitas hasil kerja dapat terus ditingkatkan. 

2. Pengetahuan Audit Dinas terkait perlu memfasilitasi peningkatan 

pengetahuan auditor melalui pelatihan, seminar, dan workshop audit 

terbaru, termasuk pemanfaatan teknologi informasi dalam audit. Auditor 

yang memiliki pengetahuan memadai akan lebih mampu mendeteksi risiko 

dan memberikan rekomendasi yang relevan dalam proses audit. 
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3. Akuntabilitas Diperlukan sistem pengawasan internal dan eksternal yang 

lebih ketat untuk memastikan setiap auditor bertanggung jawab atas 

pekerjaannya. Penerapan reward and punishment yang adil akan 

mendorong budaya kerja yang lebih akuntabel, serta meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan publik terhadap hasil audit. 

4. Integritas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil kerja auditor 

 internal. Meskipun integritas merupakan nilai penting dalam profesi audit, 

 namun dalam penelitian ini tidak ditemukan pengaruh langsung dari tingkat 

 integritas terhadap kualitas hasil kerja auditor. Hal ini mungkin disebabkan 

 karena nilai integritas sudah menjadi standar dasar dalam pekerjaan auditor 

 dan tidak lagi menjadi faktor pembeda. 

5. Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil kerja 

 auditor internal. Auditor dengan pengalaman kerja yang cukup memiliki 

 ketajaman dalam menganalisis data dan mampu menyusun laporan audit 

 secara lebih efektif dan efisien. 

6. Secara simultan, etika, pengetahuan audit, akuntabilitas, integritas, dan 

 pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil kerja 

 auditor internal di Inspektorat Provinsi Riau. Artinya, kelima variabel ini 

 secara bersama-sama berkontribusi dalam membentuk kualitas pekerjaan 

 audit yang dilakukan auditor internal 
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Lampiran 1 : Permohonan Pengisian Kousioner 

Hal: Permohonan pengisian kuesioner Pekanbaru, Februari 2025 

Kepada Yth 

Bapak/Ibu/Sdr/I Responden 

Di tempat 

Dengan hormat, Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa 

Program Strata Satu (S1) Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, saya: 

Nama : Nurfadilla 

Nim                               : 12170321262 

Jurusan : Akuntansi S1 

Fakultas : Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 

Judul “Pengaruh Etika, Pengetahuan Audit, Akuntabilitas, Integritas Dan 

Pengalaman Kerja Auditor Terhadap Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal 

(Studi Pada Auditor Yang Bekerja Di Inspektorat Provinsi Riau)”. Untuk 

itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/ibu/sdr/I untuk dapat meluangkan 

waktu menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap 

dan sebelumnya saya mohon maaf telah menganggu waktu bekerja anda. Data 

yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, sehingga 

kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian. 

Dengan demikian, saya mengharapkan kejujuran dalam menjawab 

kuisioner. Dimohon untuk mengisi seluruh pernyataan dengan lengkap, karena 

apabila terdapat salah satu nomor yang tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak 

berlaku. Apabila terdapat pertanyaan terkait kuesioner dapat menghubungi 

peneliti melalui WhatsApp di nomor 0812-6696-7770. Terimakasih atas 

kesediaan Bapak/Ibu/Sdra/I untuk mengisi kuesioner ini. Saya menjamin 

kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu/Sdra/I dan jawaban kuesioner ini hanya akan 

digunakan untuk kepentingan akademik semata. 

Hormat saya 

Nurfadilla 
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Lampiran II : Identitas Responden 

A. DATA RESPONDEN 

Mohon ketersediaan Bapak/Ibu mengisi daftar berikut: 

1. Nama Responden : ……………………………………… 

2. Jenis Kelamin :  Laki-Laki  Perempuan 

3. Umur..................... tahun 

4. Lama bekerja :  < 5 Tahun 

6-10 Tahun 

 

11-15 Tahun 

 

16-20 Tahun 

 

21-25 Tahun 
 

5. Pendidikan terakhir : D3 

Lainnya 

S2 S3 

 

6. Jabatan Sebagai : …………………………………………….. 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Bacalah baik-baik pertanyaan berikut ini dan pilihlah salah satu jawaban 

yang sesuai dengan member tanda ceklis (✔)pada kolom yang mewakili 

pilihan Bapak/Ibu dengan petunjuk sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS)

S1 



94 
 

 

Lampiran III : Pernyataan Kousioner  

A. Etika (X1) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

        Kejujuran dalam melaksanakan tugas 

1. Saya akan memegang teguh kode 

etik profesi walaupun saya 

mendapat kompensasi yang kecil. 

     

2. Dalam bekerja, saya akan 

mengguna kode etik hanya yang 

sesuaikan dengan keinginan saya 

dan menurut saya benar 

     

        Penegakkan Prinsip Independensi 

3. Saat mengambil keputusan terhadap 

hasil pemeriksaan laporan 

keuangan, saya akan bersikap 

objektif 

     

        Kesadaran Terhadap Tanggung Jawab Publik 

4. Dalam bekerja, saya harus bersikap 

profesional, termasuk dalam 

memberikan keputusan terhadap 

hasil pemeriksaan 

     

       Kepatuhan Terhadap Standar Profesi 

5. Saya harus melaksanakan jasa 

profesional sesuai dengan standar 

teknis dan standar profesioanal yang 

relevan 

     

      (Sumber Alzeban A, 2022)                   

 

B. Pengetahuan Audit (X2) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

        Pemahaman Terhadap Standar Audit 

1. Auditor dituntut harus mengetahui 

standar audit untukmenguji 

kelayakan suatu laporan keuangan. 

     

2. Prinsip penandingan (matching 

principle) menyatakanbahwa beban 

ditanding dengan pendapatan 

sepanjang 

hal ini rasional dan dapat 

diterapkan 
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3. Akuntansi merupakan proses 

mencatat, 

menggolongkan, dan 

mengikhtisarkan kejadianekonomi 

dalam suatu keadaan 

     

        Kemampuan Menerapkan Metode Audit 

4. Teknik audit berbantuan komputer 

(TABK)digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi 

pelaksanaanprosedur audit. 

     

        Pengetahuan Regulasi Dan Risiko Operasional 

5. Kegagalan auditor dalam 

menemukan 

kesalahan/kecurangan karena 

kurangnya pengetahuan. 

     

6. Untuk melakukan audit yang baik, 

auditor perlu,mengetahui jenis 

industri atau entitas yang diperiksa. 

     

7. Keterampilan, komunikasi, 

keterampilan intelektual, 

keterampilan antar pribadi 

(interpersonal), pengetahuan  

umum, pengetahuan organisasi dan 

usaha, pengetahuan akuntansi dan 

auditing merupakan atribut yang 

diperlukan oleh seorang auditor. 

     

8. Pengalaman merupakan faktor 

yang mempengaruhikemampuan 

prediksi dan deteksi auditor. 

     

      Sumber: (Sugiharto, S., & Lestari, L, 2018) 

 

C. Akuntabilitas (X3) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

        Komitmen Terhadap Pelaporan Dan Objektif 

1. Seorang auditor dengan 

akuntabilitas tinggi 

akanmencurahkan usaha (daya 

pikir) yang lebih besar 

ketikamenyelesaikan pekerjaan. 

     

2. Auditor yang memiliki akuntabilitas 

yang tinggi juga memiliki motivasi 

tinggi dalam mengerjakan 

sesuatu..hal ini rasional dan dapat 
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diterapkan 

 Kepatuhan Terhadap Standar Profesi 

3. Auditor harus memiliki tanggung 

jawab yang tinggi dalam 

mengambil tindakan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

     

4. Akuntabilitas dapat meningkatkan 

kuallitas hasil kerjaauditor tanpa 

didukung dengan pengetahuan audit 

yangtinggi. 

     

        Kemampuan Memberikan Penjelasan Atas Temuan 

5. Keyakinan bahwa sebuah pekerjaan 

akan diperiksa oleh atasan dapat 

meningkatkan keinginan untuk 

menghasilkan pekerjaan yang lebih 

berkualitas. 

     

6. Kurangnya informasi mengenai 

suatu pekerjaan akanberdampak 

buruk terhadap hasil kerja auditor. 

     

7. Seorang auditor tidak harus 

memiliki fakta - fakta yang relevan 

dalam mengungkapkan suatu hal. 

     

      Sumber: (Ardiansyah, A., & Mulyadi, M. 2019) 

 

D. Integritas (X4) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

        Konsistensi Dalam Bertindak Berdasarkan Bukti 

1. Hanya bekerja sesuai keadaan 

sebenarnya tidak menambah dan 

mengurangi fakta yang ada. 

     

2. Memiliki rasa tanggung jawab bila 

hasil pemeriksaan masih 

memerlukan perbaikan dan 

penyempurnaan 

     

 Ketidak berpihakan Dalam Pengambilan Keputusan 

3. Tidak dapat diintimidasi oleh orang 

lain dan tidak tunduk karena 

tekanan yang dilakukan orang lain 

guna mempengaruhi  sikap dan 

pendapatnya. 
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4. Selalu menimbang permasalahan 

berikut akibat-akibatnya dengan 

seksama. 

     

5. Tidak mengelak atau menyalahkan 

orang lain yang dapat 

mengakibatkan kerugian orang lain. 

     

 Kepatuhan Terhadap Kode Etik 

6. Tidak menerima segala sesuatu 

dalam bentuk apapun yang bukan 

haknya. 

     

7. Mengemukakan hal-hal yang dari 

hati dan keyakinannya yang perlu 

dilakukan.. 

     

8. Mempertimbangkan kepentingan 

negara. 

     

  Sumber: (Rahman, R., & Widodo, W. (2020) 

 

E. Pengalaman Kerja Auditor (X5) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

        Lama Bekerja Sebagai Auditor 

1. Saya merasa lebih mudah 

melakukan Audit setelah memiliki 

banyak Pengalaman 

     

2. Lamanya masa kerja 

mempengaruhi pengalaman yang 

saya miliki 

     

 Tingkat Keberehasilan Menyelesaikan Tugas Audit 

3. Lamanya masa kerja, membuat 

saya lebih mudah menyelesaikan 

masalah yang muncul ketika 

melakukan proses audit. 

     

4. Saya merasa, setelah mengikuti 

pelatihan kerja, kemampuan saya 

bertambah 

     

5. Semakin banyak pengalaman saya 

semakin muda dalam mendeteksi 

kekeliruan dalam laporan keuangan 

klien.. 

     

6. Semakin banyak pengalaman, saya 

semakin mudah dalam mencari 

penyebab munculnya kekeliruan 

tersebut.. 
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7. Pengalaman yang semakin banyak 

membuat saya lebih dapat 

mendeteksi kesalahan yang tidak 

dapat dideteksi auditor lain 

     

8. Banyaknya klien yang telah saya 

audit, membuat laporan audit yang 

saya hasilkan semakin berkualitas. 

     

 Frekuensi Menangani Tugas Audit Kmpleks 

9. Semakin banyak mengikuti 

pelatihan, pengalaman saya 

semakin banyak 

     

10. Dengan mengikuti pelatihan – 

pelatihan, saya semakin mudah 

melakukan audit karena telah 

menambah pengalaman saya 

     

11. Saya telah melakukan audit pada 

banyak instansi pemerintah. 
     

12. Saya merasa pengalaman saya 

bertambah setelah melakukan audit 

di banyak instansi pemerintah. 

     

 Sumber: (Handayani, H., & Setiawan, S. 2021). 

 

E. Kualitas Hasil Kerja Auditor (Y) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

        Kesesuain Laporan Dengan Standar 

1. Laporan audit yang saya hasilkan 

selalu memenuhi standar audit 

yang berlaku dan mencakup semua 

aspek yang diperlukan 

     

2. Hasil audit yang saya buat selalu 

tepat waktu dan sesuai dengan 

tenggat waktu yang ditetapkan. 

     

        Ketelitian Dalam Melaporkan Temuan 

3. Dalam laporan audit saya, semua 

temuan dan rekomendasi disajikan 

dengan jelas dan mudah dipahami 

oleh pihak yang berkepentingan. 

     

Tingkat Kepercayaan Manajemen Terhadap Laporan Yang      

Dihasilkan 
4. Saya merasa bahwa hasil audit saya 

telah memberikan nilai tambah bagi 

organisasi, terutama dalam hal  
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 perbaikan proses dan pengambilan 

keputusan. 

     

5. Saya secara aktif mengevaluasi dan 

memperbaiki metode kerja saya 

untuk meningkatkan kualitas hasil 

audit yang saya hasilkan. 

     

 Sumber: (Rini, R., & Putri, P. 2020). 
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Lampiran IV : Tabulasi Data 

 

1. Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal (Y) 

 

NO 
RESPONDEN 

KUALITAS HASIL KERJA AUDITOR INTERNAL (Y) 
TOTAL Y 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1 4 4 5 5 5 23 

2 4 4 4 4 3 19 

3 4 4 3 3 3 17 

4 3 3 3 2 3 14 

5 2 3 3 2 2 12 

6 3 3 3 3 4 16 

7 4 3 3 2 3 15 

8 3 4 4 4 4 19 

9 3 4 4 4 3 18 

10 3 3 3 4 4 17 

11 4 4 4 5 4 21 

12 3 3 3 3 3 15 

13 3 3 3 3 3 15 

14 3 3 3 3 3 15 

15 3 3 3 3 4 16 

16 3 3 3 3 3 15 

17 3 3 3 5 4 18 

18 3 3 4 4 4 18 

19 3 3 3 3 3 15 

20 3 3 3 3 3 15 

21 3 3 3 4 3 16 

22 4 4 4 4 4 20 

23 4 4 4 4 5 21 

24 3 3 3 3 3 15 

25 3 2 2 3 3 13 

26 4 4 5 4 4 21 

27 3 3 3 3 3 15 

28 3 3 4 3 4 17 

29 4 4 4 4 4 20 

30 3 4 5 5 3 20 

31 5 4 4 4 4 21 

32 4 4 4 3 3 18 

33 4 4 3 4 3 18 

34 3 3 4 4 4 18 
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2. Etika 

 

 

NO 
RESPONDEN 

ETIKA ( X1) 

 

X1.1 
 

X1.2 
 

X1.3 
 

X1.4 
 

X1.5 
TOTAL 

X1 

1 5 4 5 4 5 23 

2 5 4 5 4 5 23 

3 4 5 5 4 5 23 

4 4 5 5 5 5 24 

5 4 5 5 4 5 23 

6 4 5 5 5 5 24 

7 4 5 5 4 5 23 

8 4 4 4 5 5 22 

35 3 3 4 3 4 17 

36 3 3 3 4 4 17 

37 3 3 4 4 3 17 

38 3 4 4 4 4 19 

39 5 4 5 4 5 23 

40 5 5 5 5 5 25 

41 5 3 5 4 5 22 

42 5 3 4 5 4 21 

43 4 3 4 4 4 19 

44 5 4 5 5 5 24 

45 5 4 5 4 5 23 

46 3 3 4 3 4 17 

47 5 5 4 5 5 24 

48 5 5 4 5 5 24 

49 5 5 5 5 5 25 

50 5 4 5 4 4 22 

51 4 4 4 4 4 20 

52 4 3 4 4 4 19 

53 4 4 4 4 4 20 

54 3 3 5 5 5 21 

55 4 3 4 4 4 19 

56 4 5 5 4 5 23 

57 4 4 4 4 5 21 

58 4 4 4 4 3 19 

59 3 3 3 4 5 18 
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9 4 4 4 5 5 22 

10 5 5 5 5 5 25 

11 5 5 5 5 5 25 

12 5 4 4 5 4 22 

13 5 4 4 5 4 22 

14 4 5 4 4 4 21 

15 3 4 4 4 3 18 

16 4 4 4 4 5 21 

17 3 3 3 4 4 17 

18 3 3 3 4 4 17 

19 4 4 4 4 5 21 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 4 4 4 5 21 

22 4 4 4 4 4 20 

23 4 4 4 4 5 21 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 4 4 4 20 

26 4 4 4 4 5 21 

27 4 4 4 4 4 20 

28 4 4 4 5 4 21 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 4 4 4 4 20 

31 4 4 4 4 5 21 

32 5 5 4 4 5 23 

33 4 4 4 4 4 20 

34 4 3 4 3 4 18 

35 4 4 4 4 5 21 

36 4 3 4 3 4 18 

37 4 3 4 3 4 18 

38 4 4 4 4 4 20 

39 4 5 4 5 4 22 

40 5 5 5 4 5 24 

41 4 5 5 4 4 22 

42 4 4 4 4 5 21 

43 4 3 4 4 4 19 

44 4 5 5 5 4 23 

45 5 4 4 5 4 22 

46 4 3 3 3 4 17 

47 4 5 5 5 4 23 

48 4 5 5 5 4 23 



103 
 

 

49 5 5 5 5 5 25 

50 4 4 5 5 4 22 

51 4 4 4 4 4 20 

52 3 3 4 5 4 19 

53 4 4 3 4 5 20 

54 5 4 4 4 4 21 

55 3 4 4 4 4 19 

56 5 4 5 4 5 23 

57 5 4 4 4 4 21 

58 5 3 3 3 5 19 

59 4 3 4 4 3 18 

 

 

3. Pengetahuan Audit 

 

NO 
RESPONDEN 

PENGETAHUAN AUDIT (X2) TOTAL 
X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 3 2 4 4 4 4 5 5 31 

2 3 2 4 4 4 4 4 3 28 

3 3 2 4 4 4 4 3 3 27 

4 4 2 2 3 3 3 2 3 22 

5 2 2 3 2 3 3 2 3 20 

6 3 3 3 3 3 3 3 4 25 

7 3 3 3 4 3 3 2 3 24 

8 4 4 4 3 3 4 3 4 29 

9 3 3 3 3 3 4 3 3 25 

10 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

11 3 3 3 4 4 4 5 4 30 

12 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

13 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

14 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

15 4 4 4 2 3 3 3 4 27 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

17 3 2 4 3 3 3 5 4 27 

18 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

19 3 4 4 3 3 3 3 3 26 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

21 4 4 4 3 3 3 4 3 28 

22 4 4 4 2 4 4 4 4 30 

23 3 3 3 2 4 4 4 5 28 



104 
 

 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

25 3 3 3 3 2 2 3 3 22 

26 3 3 3 4 4 5 4 4 30 

27 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

28 3 3 3 3 3 4 3 4 26 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 3 3 3 3 4 5 5 3 29 

31 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

32 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

33 4 4 4 4 4 3 4 3 30 

34 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

35 4 4 3 3 3 4 3 4 28 

36 4 4 4 3 3 3 4 4 29 

37 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

38 3 3 3 3 4 4 4 4 28 

39 4 5 4 2 4 5 4 5 33 

40 5 5 5 2 5 5 5 5 37 

41 4 5 4 2 3 5 4 5 32 

42 5 5 5 2 3 4 5 4 33 

43 4 4 4 2 3 4 4 4 29 

44 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

45 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

46 4 4 4 3 3 4 3 4 29 

47 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

48 4 4 4 5 5 4 5 5 36 

49 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

50 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

52 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

54 3 3 3 3 3 5 5 5 30 

55 3 3 4 4 3 4 4 4 29 

56 4 3 4 4 5 5 4 5 34 

57 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

58 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

59 3 3 3 3 3 3 4 5 27 
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4. Akuntabilitas 

 

NO 
RESPONDEN 

AKUNTABILITAS (X3) TOTAL 
X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

1 3 3 5 5 4 4 4 28 

2 4 4 3 3 2 3 3 22 

3 4 4 3 3 2 3 3 22 

4 3 3 3 2 3 4 3 21 

5 3 3 3 3 3 2 2 19 

6 4 3 3 3 4 3 3 23 

7 3 3 3 2 3 4 3 21 

8 4 4 4 4 4 4 3 27 

9 4 3 4 4 4 3 5 27 

10 4 3 3 3 3 3 5 24 

11 4 3 3 3 3 3 5 24 

12 3 3 3 2 3 4 3 21 

13 3 3 3 2 3 4 3 21 

14 3 3 2 3 2 2 2 17 

15 4 3 3 3 4 3 3 23 

16 3 3 3 2 3 4 3 21 

17 4 3 3 3 4 3 5 25 

18 4 4 4 3 3 4 4 26 

19 3 3 3 2 3 4 3 21 

20 3 3 3 2 3 4 3 21 

21 3 3 2 3 3 2 2 18 

22 4 4 3 3 2 3 3 22 

23 4 4 5 4 4 4 4 29 

24 3 3 3 2 3 4 3 21 

25 3 3 2 3 3 2 2 18 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 

27 3 3 3 2 3 4 3 21 

28 4 4 3 4 3 3 4 25 

29 4 4 4 4 4 4 4 28 

30 5 4 4 4 3 4 4 28 

31 4 3 4 4 4 5 5 29 

32 4 3 3 3 3 4 5 25 

33 3 3 4 4 4 4 3 25 

34 4 3 4 4 3 4 4 26 

35 4 4 3 3 4 3 4 25 
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36 4 3 3 3 3 3 5 24 

37 4 3 3 3 3 3 5 24 

38 4 4 4 3 3 4 4 26 

39 5 4 5 4 5 4 4 31 

40 3 3 5 5 5 5 4 30 

41 5 4 5 4 5 3 5 31 

42 4 5 4 5 4 3 4 29 

43 4 4 4 4 4 3 3 26 

44 5 5 5 3 3 4 4 29 

45 2 2 5 4 5 4 4 26 

46 3 3 4 4 3 2 4 23 

47 3 2 4 5 5 5 5 29 

48 5 5 5 5 5 5 4 34 

49 5 5 3 4 4 5 4 30 

50 5 4 3 3 4 4 4 27 

51 4 4 4 5 4 4 4 29 

52 4 4 4 3 4 3 4 26 

53 4 4 4 5 4 4 3 28 

54 5 5 5 3 3 3 5 29 

55 4 4 4 5 4 3 4 28 

56 5 4 5 4 4 5 4 31 

57 4 4 5 5 4 4 4 30 

58 4 4 3 4 4 4 4 27 

59 3 4 5 2 3 3 3 23 
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5. Intregritas 

 

NO 
RESPONDEN 

INTEGRITAS (X4) TOTAL 
X4 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 

1 3 4 5 5 4 4 4 4 33 

2 3 4 4 3 4 4 4 4 30 

3 3 4 3 3 3 4 4 4 28 

4 3 3 2 3 4 3 3 3 24 

5 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

6 3 3 3 4 4 3 3 3 26 

7 3 3 2 3 3 4 3 3 24 

8 4 4 3 4 4 3 4 4 30 

9 4 4 4 3 5 3 4 4 31 

10 3 3 3 4 4 3 3 3 26 

11 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

15 3 3 3 4 4 3 3 3 26 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

17 3 3 2 4 4 3 3 3 25 

18 3 4 4 4 4 3 3 4 29 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

20 3 3 3 3 5 3 3 3 26 

21 3 3 2 3 4 3 3 3 24 

22 4 4 2 4 4 2 2 2 24 

23 4 4 2 5 2 2 4 2 25 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

25 2 2 3 3 3 3 2 2 20 

26 4 5 4 4 3 4 3 2 29 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

28 3 4 3 4 3 3 3 4 27 

29 4 4 4 4 3 3 3 4 29 

30 4 5 5 3 4 3 4 5 33 

31 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

32 4 4 3 3 4 4 4 4 30 

33 4 3 4 3 4 4 4 3 29 

34 3 4 4 4 4 3 3 4 29 

35 3 4 3 4 4 3 3 4 28 
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36 3 3 4 4 4 3 3 3 27 

37 3 4 4 3 4 3 3 4 28 

38 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

39 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

40 3 3 3 2 3 2 3 3 22 

41 3 5 4 5 4 5 3 5 34 

42 3 4 5 4 5 5 3 2 31 

43 3 4 4 4 4 4 3 2 28 

44 4 5 5 5 3 1 2 2 27 

45 4 5 4 5 3 3 3 3 30 

46 3 4 3 4 4 3 3 4 28 

47 5 4 5 5 4 5 5 4 37 

48 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

49 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

50 4 5 4 4 4 5 4 5 35 

51 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

52 3 4 4 4 3 4 3 4 29 

53 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

54 3 5 5 5 3 3 3 5 32 

55 3 4 4 4 5 4 3 4 31 

56 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

57 4 4 4 5 5 4 4 4 34 

58 4 4 4 3 5 4 4 4 32 

59 3 3 4 5 2 3 3 3 26 
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6. Pengalaman Kerja Auditor 

 

NO 
RESPON 

DEN 

PENGALAMAN KERJA AUDITOR (X5)     
TOTA 
L X4 

X5 
.1 

X5 
.2 

X5 
.3 

X5 
.4 

X5 
.5 

X5 
.6 

X5 
.7 

X5 
.8 

X5 
.9 

X5. 
10 

X5. 
11 

X5. 
12 

1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 56 

2 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 53 

3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 50 

4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 45 

5 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 5 33 

6 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 5 38 

7 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 5 41 

8 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 5 42 

9 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 46 

10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 46 

11 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 

12 4 3 3 3 3 3 3 3 5 5 4 3 42 

13 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 40 

14 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 32 

15 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 42 

16 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 41 

17 4 3 4 4 5 5 4 3 3 4 4 5 48 

18 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 5 44 

19 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 43 

20 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 38 

21 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 33 

22 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 44 

23 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 53 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 41 

25 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 37 

26 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 50 

27 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 41 

28 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 50 

30 3 3 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 51 

31 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 54 

32 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 47 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 47 
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36 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

37 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 42 

38 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

39 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 55 

40 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 58 

41 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 55 

42 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 55 

43 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

44 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 53 

45 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 53 

46 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 46 

47 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 57 

48 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 57 

49 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 57 

50 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

51 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 52 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

53 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 51 

54 3 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 54 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

56 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 55 

57 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 53 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 50 

59 3 3 3 3 4 5 3 4 5 4 5 5 47 



111 
 

 

 

 

Lampiran V : Hasil Olahan Data SPSS 

 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Etika 59 17.00 25.00 21.0508 2.04622 

Pengetahuan Audit 59 20.00 39.00 29.1695 4.25138 

Akuntabilitas 59 17.00 34.00 25.2881 3.79678 

Integritas 59 20.00 39.00 28.7627 4.34439 

Pengalaman Kerja Auditor 59 32.00 58.00 47.4576 6.38242 

Kualitas Hasil Kerja Auditor 

Internal 

59 12.00 25.00 18.7288 3.14495 

Valid N (listwise) 59 
    

 

 

b. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas Data 

Etika 
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Pengetahuan Audit 
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Akuntabilitas 
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Integritas 
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Pengalaman Kerja Auditor 
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Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal 

 

 

 

2. Uji Realibilitas Data 

Etika 

 

Pengetahuan Audit 
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Cronbach's 

Alpha N of Items 

.876 5 

 

Akuntabilitas 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.797 7 

 

Integritas 

 

Pengalaman Kerja Auditor 

 

 

 

Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal (Y) 

Reliability Statistics 
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c. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 

2. Uji Multikolinearitas 

N 59 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .83248473 

Most Extreme Differences Absolute .101 

Positive .101 

Negative -.056 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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1 

1 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 
 

 

 

d. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error Beta 

 
(Constant) -6.725 1.363 

 
-4.935 .000 

Etika .189 .057 .123 3.285 .002 

Pengetahuan Audit .425 .050 .574 8.547 .000 

Akuntabilitas .213 .075 .258 2.851 .006 

Integritas -.020 .044 -.028 -.458 .649 

Pengalaman Kerja Auditor .090 .041 .183 2.209 .032 

a. Dependent Variable: Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal 

 
e. Uji Persial (t) 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error Beta 

 
(Constant) -6.725 1.363 

 
-4.935 .000 

Etika .189 .057 .123 3.285 .002 

Pengetahuan Audit .425 .050 .574 8.547 .000 

Akuntabilitas .213 .075 .258 2.851 .006 

Integritas -.020 .044 -.028 -.458 .649 

Pengalaman Kerja Auditor .090 .041 .183 2.209 .032 

a. Dependent Variable: Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal 
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f. Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 
 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .964a .930 .923 .871 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja Auditor, Etika, Integritas, 

Pengetahuan Audit, Akuntabilitas
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